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'y>elakangah ini perhatian kita banyak disibukkan
dengan isu terorisme. Mulai dari peledakan-
peledakan, pembunuhan dan berbagai bentuk
tindakan terror lainnya.

Realita menunjukkan bahwa mayoritas
pelakunya muslim, bahkan mereka dengan bangga
mengaku menjalankan tugas "jihad", meski hams
mati dengan bunuh diri, tapi mereka meyakini
sebagai tugas suci untuk mencapai kebahagiaan
h a k i k i .

Jihad disyari'atkan dalam Islam untuk
menegakkan kalimat tauhid !aa ilaaha iliallah dan
menjaga harga diri kaum muslimin. Namun ulah
nakal "jihad" mereka tidak menggapai salah satunya,
apalagi duanya. Bahkan yang terjadi sebaliknya,
tindakan ngawur mereka menjatuhkan citra Islam
secara umum dan mendiskreditkan jihad yang
sebenarnya. Diperparah lagi, yang menanggung
dampaknya adalah kaum muslimin secara luas yang
tidak ada sangkut-pautnya dengan kegiatan terror
m e r e k a .

M e l a l u i t u l i s a n d u a u l a m a A h l u s S u n n a h w a l

Jama'ah ini, terungkaplah bahwa akar teiTor mereka
sudah ada sejak dahulu dan sudah diingatkan oleh
Rasulullah^. Semoga buku ini dapat menjadi
sebab terjaganya kaum muslimin dari terjangkiti
virus terror yang telah dipclopori oleh kaum
khawarij.
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Tentang seorang muslim membunuh dirinya
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Tentang membunuh seorang muslim dcngan
tanpa hak baik sengaja maupun tersalah 
Tentang membunuh orang kafir yang terikat
perjanjian dengan sengaja maupun karena
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egala puji bagi y\llah, kami memuji dan memohon
pertolongan serta ampunan-Nya, dan kami ber-
lindung kepada Allah ̂ dari kejahatan-kejahatan

diri kami, dan dari keburukan-keburukan amalan kami,
barangsiapa yang ditunjuki oleh-Nya maka ddak seorang
pun dapat mcnyesatkannya, dan barangsiapa yang disesat-
kan oleh-Nya maka ridak seorang pun dapat mcnunjuki-
n y a .
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m TaLfir, Otal? Teroris

Saya bersaksi bahwa tidak ada yang berhak diibadati
kecuali Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan saya
bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-

Nya.
Amma ba’du', Sesungguhnya masalah takfir (meng-

kafirkan pihak lain) pada umumnya -tidak hanya tertuju
kepada pemerintah saja-, bahkan kepada rakyat juga,
merupakan fitnah yang besar dan sudah usang, fitnah
ini dibangun oleh sebuah firqah dari firqah-firqah Islam
yang lalu, yaitu yang dikenal dengan sebutan Khawarij-.

1Ini awal perkataan Al 'Allamah Al-Aibani aS? yang seiesai direkam
pada kaset no 670, tertanggal 12/5/1413 Hbertepatan dengan 7/11/
1992 M. Dan telah dicetak dalam kitab Fafawa As-Syaikh Al-Albani
wa Muqaranatuha bi Fatawa AlUlama, penyusun Ukasyah Abdul
Mannan, hal 338-253. Juga telah disebarkan oleh Majalah As-
Salafiyyah edisi perdana tahun 1415 H, sebagaimana disebarkan
pula oleh harian Al Muslimun edisi 556 tanggal 5/5/1416 Hbertepatan
dengan 29/9/1995 M

2Mereka ini berkelompok-kelompok, seperti yang disebutkan daiam
kitab-kitab yang membahas tentang firqah-firqah, di antara mereka
ada yang masih bertahan sampai sekarang, tapi dengan nama yang
lain, yaitu Al Ibadhiyah! Para pengikut kelompok ini di masa lalu
terlihat lesu tidak ada sedikit pun aktifitas dakwahnya! Akan tetapi
sejak beberapa tahun belakangan, mereka kembali tampakgiatdan
menyebarkan beberapa tulisan dan kitab-kitab dan mensyiarkan
kembali aqidah yang merupakan aqidah Khawarij terdahulu, hanya
saja mereka bersembunyi dengan memanfaatkan salah satu dari
ajaran Syiah, yaitu taqiyyah (berOusta)l! Mereka mengatakan, "Kami
bukan Khawarij!!" Padahal nama sama sekali tidak bisa merubah
hakikat sesuatu. Dan kesamaan lain antara mereka (Al Ibadhiyah)
dengan Khawarij -di antaranya- adalah menganggap kafir pelaku dosa-
dosa besar.
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mMon^ual? Iclcolo^i Teroris

Sungguh sangat disayangkan sekali, ada scbagian
manusia —yaitu para da’i atau orang-orang yang hanya mc-
ngandalkan semangatnya- telah terjatuh sehingga keluar
dari A1 Kitab dan As-Simnah! Dengan mengatas-
namakan A1 Kitab dan As-Sunnah!! Dan penyebab
rimbulnya hal ini bcrsumber pada dua perkara:

Pertama :kcdangkalan ilmu.
Kedua: -ini yang tcrpenting- Tidak memahami

kaidah-kaidah syar’i, yang mcrupakan asas dakwah Islam
yang murni.

Siapapun orangnya yang keluar dari kaidah-kaidah
syar’i dimaksud, maka ia dianggap tclah masuk kc dalani
firqah-firqah yang menyimpang dari A1 Jama’ah yang
dipuji oleh Rasulullah ̂ dalam bcberapa hadits, bahkan
scpcrti yang tclah disebutkan dan dijclaskan oleh Rabb
kita ̂ bahwa orang yang keluar dari A1 Jama’ah berarti
ia tclah menentang AUah dan Rasul-Nya, yaitu yang Allah
tcrangkan dalam firman-Nya,

4i^^ u J — ^ 3 ^ ^
■* »

^ o —
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‘T)an haranpiapa menentang Kasul sesudah jelas kebenaran
baginya, dan mengikuti selain jalannya orangyang bcriman,
Kami palingkan ia kemana ia man berpaling dan Kami
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Takfir, Otal? Teroris

masukkan ia ke dalam jahannam, dan jahannam itu sebu-
ruk-buruktempat kembali”. (Qs. An-Nisaa’: 115)

Karena sesungguhnya pada ayat ini Allah ^tidak
hanya mengatakan,

U4jjj

' " J

“Dan barangsiapa yang menentang Kasul sesudah jelas
kebenaran baginya...Kami palingkan ia kemana ia mau
berpaling", -dan ini jelas bagi setiap yang memiliki
ilmu- akan tetapi Allah ^menambahkan setelah
firman-Nya,

“Sesudah Jelas kebenaran baginya
dengan firman-Nya,

} y

0 ✓ ✓ 9 ,

U - -

“mengikuti selain jalannya orangyang beriman
Allah iS berfirman,

d—1 Ca J kj jA 1}J

^^yy <9 ^ y ^ y y
A A
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Men^ual? ideolo^i Teroris

‘T)an barangsiapa yang menentang V-.asul seielah jclas
kebenaran baginya dan mengikuti selain jalannya
orang yang heriman, Kami palingkan ia kemana ia
man berpaling dan Kami masukkan ia ke dalam jahannam
dan jabanamlah seburuk-buniknya tempat kembali”.
(Qs. An-Nisaa'; 115)

Maka mengikuti sabilulmukminin Qalannya orang yang
beriman) adalah perkara yang sangat penting sekali apabila
ditinjau dari untung-ruginya. Barangsiapa yang mengikuti
sabilnl mukminin maka dialah yang selamat di sisi Kabbui
‘yilamin. Dan sebaliknya, barangsiapa yang menyelisihi
jalan itu maka tempatnya adalah jahannam dan ia adalah
sebumk-buruk tempat kembaU.

Dari sinilah golongan-golongan yang banyak sekali
-dahulu maupun sckarang- tcrsesat karena mereka tidak
saja l)crpaling dari sabUul mukminin semata, akan tetapi
mereka (juga) mengandalkan akal pikiran, dan mengikuti
hawa nafsu mereka dalam menafsirkan A1 Kitab dan As-

Sunnah. Mereka bangun di atas akal pikiran dan hawa
nafsu keputusan-keputusan yang sangat berbahaya
sekali, sehingga mereka keluar dari ajaran Salafus Shalih
-semoga keridhaan Allah ̂ senanliasa menyertai mereka
seluruhnya-.

Penggalan ayat yang mulia, yaitu yang berbunyi,

1 3



m T a U fi r , O t a l ? T e r o r i s

'‘...dan mengikuti selain jalannya orang yang beriman’''
sering kali ditekankan Rasulullah ̂ dalam hadits-hadits
nabawi yang shahih. Hadits-hadits mi, -yang akan saya
bawakan sebagiannya-, sudah tidak asmg lagi bagi ke-
banyakan kaum muslimin, teiiebih lagi bagi mereka yang
berilmu. Akan tctapi yang scnngkali Input dannya adalah
bahwa hadits ini mengisyaratkan pendngnya berpegang
teguh dengan sabilul mukminin dalam memahaiTii A1 Kitab
dan As-Sunnah.

Sisi ini telah lama dilupakaii dan diabaikan olch
kebanyakan mereka yang berilmu. Tcrlebih lagi olch selain
mereka yang dikenal sekarang ini dengan sebutan )ama’ah
'lakfir, atau Jama’ah-Jama’ah lain yang menisbatkan diri
mereka kepada jiliad, pada hakikatnya mereka di antara
cabangnya takfiA\

Mereka dan orang-orang seperti mereka, bisa jadi
adalah orang-orang yang shalih dan ikhlas. Tapi ini saja
tidak cukup untuk menjadikan mereka tergolong orang
yang selamat dan beruntung di sisi Allah Karena ada
dua perkara yang harus terdapat pada diri scorang
muslim.

1- Ikhlas yang tuliis karena Allah
2- Ittiba\mengikuti) ajaran Nabi ̂ dengan baik.
Jika demikian keadaannya, maka tidak cukup bagi

seorang muslim hanya ikhlas dan bersungguh-sungguh
dalam pengamalan A1 Kitab dan As-Sunnah serta ber-
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dakwah kcpada kcduanya, akan tctapi -selain dari itu-
ia juga harus berada di atas manhaj yang lurus,
selamat dan shahih. Yang demikian tidak akan ter-
capai dengan semestinya kccuali dengan mengikuti
ajaran para pendahiilu (as-salaf) yang shalih dari
umat ini -semoga keridhaan sena?itiasa menyertai
mereka seluruhnya-

Di antara hadits-hadits yang populer dan tsabity^ng
mencgaskan apa yang telah saya sebutkan dan isyaratkan
sebclumnya adalah hadits tcntang tujuh puluh tiga
golongan, yaitu sabda RasuluUah ̂ yang berbunyi,

i l

c.4iJ

: J l i

i p

i l i

‘uip U! La t ^ p L < * - : i r l

‘Te/ab terpecah orang-orangyabudi menjadi tujuh puluh satu
yplongan dan telah terpecah orang-orang nasrani menjadi tujuh
puluh dua golongan dan akan terpecah unimatku menjadi
tujuh puluh tiga golongan seluruhnya di neraka kecuali satu,
lalupara sahabat berkata, “Siapakah mereka wahai Kasul-
ullahl Beliau menjaivab, “AlJama^ah”. Dan dalam rhva-
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Takfir, Otat Ter o r i s

yatjang lain, ''(Mereka adalah) orang-orang yang
mengikutiku dan mengikutipara shahabatku
Maka kita dapati di sini jawaban RasuluUah ̂ sangat

selaras dengan ayat yang lalu, '\.,dan mengikuti selain
jalannya orangyang heriman'\ Karena yangpertama
kali masuk ke dalam kcumuman ayat ini adalah para
shahabat RasuluUah karena RasuluUah ̂ tidak hanya
mengatakan dalam hadits ini dengan perkataannya,
'Merekayangmengikutiku... ”, -kendati pada kenyataannya
itu saja sudah cukup bagi seseorang yang memahami A1
Kitab dan As-Sunnah dengan benar-. Akan tetapi
RasuluUah #ingin menerapkan apa yang difurmankan
AUah tentang dirinya ^bahwa RasuluUah i
yang difirmankan AUah ife.

seper t i

A * »

'Terhadap orangyang beriman sangatpengasih lagipenya-
yang”. (Qs. At-Taubah; 128)

Di antara bentuk kesempurnaan kasih sayang
RasuluUah ̂ kepada para shahabat dan pengikutnya ialah
behau ̂ menjelaskan kepada mereka bahwa tanda
golongan yang selamat (¥irqatun Najiab) adalah para
individunya berada di atas ajaran RasuluUah ̂dan ajaran
para shahabatnya sepeninggalnya.

Maka tidak boleh bagi kaum muslimin pada
nya -terlebih lagi da’inya secara khusus- memahami A1

u m u m -
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Mcn^ual? Iclcologi leroris

Kitab dan As-Sunnah dengan semata-mata mengandalkan
sarana-sarana yang sudah lumrah, scpcrti ilmu bahasa
arab, ilmu nasikh-mansukh-nyTi, dan lain sebagainya.
Namun scbclum itu semua, mcrcka harus mcngembali-
kannya kepada ajaran para shahabat Nabi Karena
scbagaimana hal ini jelas dari tf/jv//'-< /̂jwmcreka dan sirah-
sirahnya, mcreka adalah orang-orang yang paling ikiilas
dalam beribadah kepada Allah dan lebih paham i\\
Kitab dan As-Sunnah dari pada kita, dan sifat-sifat terpuji
lainnya yang menjadi akhlak serta adab mereka.

Hadits ini scrupa sekali dengan hadits Khulafaur
Kasyidun yang diriwayatkan dalam kitab sunan dari
‘Irbadh bin Sariyah ,ia berkata,

* > >

Lpt-J djipyi aUI

yA I LJlAS

^ ^il_] i a i l l ( J j —

U ^ -

Igdc- \^

- c . tA i J L y ^ j j

C:*
■4^ j i S "

‘ l s
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‘‘Kasulullah Mmetiyampaikan sebuab nasihat kepada kami
yang menggetarkan hati dan menjadikan mata-mata berlina-
ngan, maka kami katakan, 'Wahai Kasulullah, sepertinya
ini adalah wejangan perpisahan, maka nasihatilah kami!”
Beliau Mberkata, “Saya wasiatkan kepada kalian untuk
mendengar dan taat, ivalaupun kalian dipimpin seorang
budak Habayah. Dan sesungguhnya orang-orang yang
hidup dari kalian dia akan melihatperbedaanyang banyak,
maka berpeganglah dengan sunnahkn dan sunnahnya para
khulafaurrayidin sepeninggalku. Gigitlab sunnab-sunnab
tersebut dengangigi-gigigerabam kalian”.

Maksud dari hadits ini adalah semakna dengan
jawaban RasuluUah %atas suatu pertanyaan pada hadits
yang lalu, di mana beliau ̂ menunjuki ummatnya -
melalui individu-individu shahabatnya- agar mereka ber-
pegang teguh dengan sunnahnya Kemudian tidak
cukup sampai di situ, bahkan beliau bersabda, “...dan (ber-
peganglab dengan) sunnahnya kbulafaurrayidun sepeninggalku”.

Maka sudah seharusnya bagi kita —dalam kondisi
seperri sekarang mi- untuk terus tanpa henti mende-
ngung-dengungkan prinsip dasar ini apabila kita ingin
memahami aqidah, ibadah, akhlaq dan jalan hidup kita.

Tidak ada pilihan lain bagi seorang muslim dalam
memahami setiap permasalahan-permasalahan penting
ini selain kembali kepada manhaj Salafus Shalih, hingga
ia benar-benar tergolong ke dalam kelompok yang selamat
(Dirqatun 'Najiyah).

1 8



Mcn^ual< ideolo^i Teroris

Dari sisi iniJah tersesatnya kelompok-kelompok yang
dulu dan sekarang. Tatkala mercka tidak mcnyadari
kandungan ayat yang lalu serta tidak paham maksud dari
hadits ‘‘‘sunnahnyapara khulaj'aur rasyidin”juga hadits
"perpecahan urnmai”, maka sangat wajar sekali kalau mereka
akhirnya berperilaku menyimpang seperd menyimpang-
nya pendahulu mereka dari ICitabullah dan Sunnah
Rasulullah serta manhaj Salafas Shalih.

Di antara mereka yang tersesat ialah kelompok
Khawarij yang dahulu dan yang sekarang, karena
sesungguhnya asal-usul munculnya ptnah takjirdi zaman
ini -bahkan sejak zaman yang lalu- adalah ayat yang sclalu
mereka gembar-gemborkan, yaitu firman Allah

ii)i 'Sj j' ̂
4 *

r "

‘T)an baratigsiapayang tidak berhukum dengan hukam
Allah maka mereka itulah orang-orang yang
kafir” (Qs. AlMaidah; 44)
Lalu mereka mengambilnya tanpa pemahaman yang

dalam, lalu mcnerapkannya tanpa pengetahuan yang
pasti. I<ata mcngetahui bahwa ayat yang mulia ini tclah
diulang-ulang (penyebutannya di dalam A1 Qur’an -cd),
dan penutupannya datang dengan tiga lafal (yang berbeda)
yaitu

1 9
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...̂ 1J31111.̂ '
''barangsiapayang tidak berhukum denganjangAllah M
turunkan... makUy

j i ) jfl i i t^4● (t t:a>.

^‘mereka itulah orang-orang yang kafir”.
(Qs. A1 Maidah; 44)

I '

●(lo :5aj'U 11) j i_as
''mereka itulah orang-orang yang dzalim”.
(Qs. A1 Maidah; 45)

r. 0_ , . 1 , * *
● ;aJJL« !^) 0

''mereka itulah orang-orang yang fasik”.
(Qs. A1 Maidah; 47)

Dan dahsyatnya kejahilan orang-orang yang bcrdalil
dengan ayat-ayat ini ialah bahwa mcreka berdalil dengan
lafal yang pertama saja JA AUSjli) “maka mereka
itulah orang-orangyang kafir” (Qs. A1 Maidah; 44).

Mereka tidak memberikan sedikitpun perhatian
terhadap nash-nash syar’i -A1 Qur’an maupun As-
Sunnah- yang tcrdapat padanya lafal ol kufr. Lantas
mereka mengambilnya -tanpa mcngamatinya dengan
cermat sekali lagi- bahwa ia berarti keluar dari agama!
Dan bahwasanya tidak ada perbedaan antara orang yang

2 0



Men^uaU Itleolo^i Tcroris

tcrjatiih pada kckufuran dengan orang-orang musyrikin
dari yahudi, nasrani dan pemeluk ajaran-ajaran lain yang
kcluar dari ajaran Islam!

Padahal lafal al kufr dalam bahasa A1 Qur’an dan
As-Sunnah ridak selalu bermakna sepcrti yang mereka
gembar-gemborkan dan mereka paksakan dari pemaha-
man yang keUrul! Maka pengertian lafal ahkafirun tidak
hanya mcngandung satu makna saja. Pengertiannya sama
seperti kedua lafal yang lain, yakni adz-dzalimun dan al
fasiquTiy maka sebagaimana seseorang yang dikatakan
dzal im atau fasik t idak berar t i secara otomat is ia te lah

keluar dari agamanya. Demikian juga orang yang dikata¬
kan kafir, hukumnya pun demikian, tidak serta merta
kcluar dari Islam. Dan keragaman makna yang terdapat
pada satu lafal ini, daHlnya adalah tinjauan dari segi
bahasa, kemudian syariat yang datang dengan bahasa arab
-bahasa Al Quran Al Karim-

Karena itulah yang wajib bagi setiap orang yang ikut-
serta dalam mengeluarkan hukum-hukum (fatwa-fatwa)
kepada kaum muslimin -pemerintah ataupun rakyatnya-
agar ia memiliki pengetahuan yang luas tentang Al Qur’an
dan As-Sunnah di bawah pancaran cahaya manhaj Salafiis
Shalih. Tidaklah mungkin dalam memahami Al Qur’an
dan As-Sunnah -demikian pula masalah-masalah yang
terlahir dari keduanya- kecuali dengan cara memahami
dan mendalami bahasa arab dan sastranya. Seandainya
pada diri seorang penuntut ilmu ada kekurangan dalam

2 1
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limu bahasa arab maka di antara hal yang membantunya
dalam melengkapi kekurangan tersebut adalah mcngem-
balikannya kcpada pemahaman para pendahulu, dan kala-
ngan para imam dan ulama, lebih khusus lagi mercka
yang hidup pada dga kumn pertama yang direkomcn-
dasikan RasuIuUah M-

Marilah kita kembali kepada ayat,

i'jLj aH\ . v o — 5 ^ : ^

'̂ arangsiapa yang tidak berhukum dengan yang Allah M
tunmkan, maka merekalah orang-orangjang kafir”.
Apa yang dimaksud dengan kekufuran pada ayat di

atas? Apakah kcluar dari agama? Ataukah sclainnya?
ini seseorang

harus mcmilild ketclidan, karena terkadang yang di¬
maksud dengannya adalah kufur amali, yaitu perbuatan
tertentu yang keluar (menyimpang) dari sebagian hukum-
hukum Islam. Yang menuntun kita untuk memahami ayat
ini adalah seorang yang dijuluki Habn/l Ummah (tintanya
ummat) dan Tuijuman Al-Our'an (penterjemah A1 Quran)
Abdullah bin Abbas ^, yang disepakati oleh kaum
muslimin seluruhnya -kecuali mereka yang tergolong
kclompok-kelompok sesat- sebagai saru-satunya imam
dalam penafsiran A1 Quran.

● * - * I

u j

Saya katakan, dalam memahami ayat
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Scolah-olah ada yang membisikkan beliau ketika
itu persis dengan apa yang kita dengar sekarang ini.
Bahwa ada orang-orang yang memahami ayat ini dengan
pcmahaman yang serampangan, tanpa perincian. Ibnu
A b b a s b e r k a t a .

0 / 9 ^

■< b i 4
t i

j^JJ y i ^ \
I I

o f . - o f a t > f
II *

. ^ *
I I ^ 9 ^

J
“Jm bukan kuj'nr seperti )wig kalian sangkakan’\ Dan
perkataann\-a, '"Sesnngguhnya ini bukanlah kekujnran
yang menge/narkan pelaknnya dari Islam”. Dan pcr-
kataaiinya yang lain, ‘7/// adalab kufmn duna kuj'rin
(kufur kccil)

Dan sepertinya beliau mengarahkan perkataan ini
kepada kaum IsJaawanj, yaitu kelompok yang membaiig-
kang kepada Aniirul Mukniinin AH bin x\bi ThaHb .
Kemudiaii di antara akibat dari itu semua, mcreka me-
numpahkan darah kaum muslimin, dan mempcrlakukan
kaum musHmim dengan tindakan yang tidak pernah
mcreka lakukan kepada kaum musyrikin. Olch karena
itu beUau berkata, "Masalahnya tidak seputiiyang mereka
sangka! Akan tetapi ini adalab kufrun duna kuj'rin ' 5

3Lihattakhrij A1 'Aliamah Al-Albani terhadap afsar ini dalam kitab As-
Shahihah (6/109) dan setelahnya (no; 2552)
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Maka jawaban yang ringkas dan jelas tentang penaf-
siran ayat di atas, yang datang dari seorang Tiirjuman A.I
Qur'an merupakan hukum yang tidak mungkin lagi
dipahami kecuali dengannya, yaitu berdasarkan nash-nash
yang telah saya isyaratkan sebelumnya'*.

4Berkata Asy-Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin aSe, "Asy-
Syaikh Al-Albani berdalil dengan atsar Ibnu Abbas ,dan juga selain
beliau dari para ulama telah mengambil atsar ini, kendati pada sanad-
nya ada masalah. Akan tetapi mereka mengambilnya karena kebena-
ran hakikatnya berdasarkan nash-nash yang banyak. Nabi Mtelah
bersabda, “Memaki seorang muslim adalah kefasikan dan mem-
bunuhnya adalah kekafiran", kendati demikian, membunuhnya tidak
mengeluarkannya dari agama, berdasarkan firman Allah 3^, “Apabila
dua kubu dari kaum mukminin sating bunuh membunuh maka damai-
kanlah keduanya... sampai pada firman Allah“ S e s u n g g u h n y a k a u m
mukmin in i tu be rsaudara maka dama ikan lah kedua saudara ka l ian ” .

Akan tetapi ketika kenyataan ini tidak menggembirakan mereka
-yaitu orang-orang yang terfitnah dengan paham takfir- mereka
mengatakan: atsar ini tidak dapat diterima dan tidak shahih datangnya
dari Ibnu Abbas! Maka kepada mereka kami katakan, "Bagaimana
tidak shahih, padahal atsar ini telah diterima oleh orang yang lebih
tua, lebih mulia dan lebih aiim ketimbang kalian?! Lantas kalian me¬
ngatakan, “Tidak bisa diterima?" Kemudian anggaplah perkaranya
seperti yang kalian katakan, bahwa atsar ini tidak shahih dari Ibnu
Abbas! (kenyataannya) kita masih memiliki nash-nash lain yang
menje laskan bahwa terkadang penggunaan la fa l kekufuran,
akan tetapi (maknanya) bukan kekufuran yang mengeluarkan
pelakunya dari agama seperti yang terdapat dalam ayat yang
lalu, dan seperti yang terdapat dalam sabda Rasulullah “Dua
perkara yang terdapat pada diri manusia, keduanya merupakan keku¬
furan, mencela nasab, dan meratapi mayit”, kedua perkara ini tidak
mengeluarkan pelakunya dari agama tanpa ada perselisihan, akan tetapi
seperti yang telah dikatakan, minimnya ilmu, dan minimnya pemahaman
akan kaidah-kaidah umum dalam syariat -seperti yang telah disinggung
oleh Asy-Syaikh Al-Albani -semoga Allah Msenantiasa memberinya
taufiq- di awal perkataannya, inilah penyebab ketersesatan itu.
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Selanjutnya, bahwa kalimat dl kufru telah banyak
disebutkan dalam nash-nash A1 Qur’an dan Hadits, dan
mustahil seluruhnya bermakna keluar dan agama!!
lain -sebagai contoh- scbuah hadits yang masyhur yang
terdapat dalam Ash-Shahihain {Shabih Bukhari dan
Muslim) dan Abdullah bin Mas’ud mia berkata,
Rasulullah ̂ bcrsabda, “Memaki seorang muslim adalah
kefasikati dati membtinulmya adalah kckufi
(kckufuran) di sini artinya kemaksiatan̂ , yaim khuruj

a n t a r a

Al-Kufruu r a n .

Kemudian perkara yang lainnya -sebagai tambahan- adalah;
jeleknya niatyang mengantarkan seseorang kepada buruknya
pemahaman, karena manusia apabila menghendaki sesuatu, praktis
pemahamannya berpindah kepada apa yang ia inginkan. kemudian
menyimpangkan nash-nash mengikuti tujuannya.

Dan di antara kaidah yang terkenal di kalangan ulama adalah,
"berdalii kemudian meyakini, jangan meyakini dahulu kemudian
berdalil, akhirnya kalian tersesat". Maka penyebab bencana ini ada
tiga yaitu;
-Pertama: Sedikitnya bekal akan ilmu syar’i.
-Kedua; Sedikitnya pemahaman akan kaidah-kaidah syar’i.
-Ketiga; Buruknya pemahaman yang dilandasi dengan buruknya niat.

Adapun tentang afsar Ibnu Abbas yang lalu, cukuplah bagi kita
bahwa ulama-ulama besar seperti Syaikhui Islam Ibnu Taimlah, dan
Ibnu Qayyim -serta selain mereka- seluruhnya mengambilnya dengan
penuh penerimaan, dan berdalil dengannya, dan turut menukilkannya,
maka atsar ini shahih”.

5Berkata Fadllatus Syaikh Ibnu Utsaimin aj?. ‘Termasuk kesalah-
pahaman ucapan seseorang yang dinisbatkannya kepada Syaikhui
Islam Ibnu Taimiah bahwa bellau berkata, "Apabila dimutlakkan kalimat
a/ kufru sesungguhnya yang dlinginkan dengannya adalah kufur
besar". Mereka berdalil dengan "kaidah" ini dalam mengkafirkan orang
yang tidak berhukum dengan hukum Allah dengan ayat, mereka
itulah orang-orang yang kafir” {Qs. Al Maidah; 44)!! Padahal di dalam
ayat ini sendiri tidak terdapat kalimat al kufru'.
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(keluar) dari kctaatan, tapi RasuluUah M-orang yang paling
baik penjelasannya- keras dalam membeiikan peringatan,
bcliau berkata, ”...daf2 membunuhnja adalah kekufuran”.

Dari sisi yang lain, mungkinkah kita membawa peng-
galan pcrtama dalam hadits ‘Memakiseorangmuslim adalah
kejasikan”kĉ 2id2. makna kefasikan yang disebutkan pada
lafal yang ketiga pada ayat yang lain,

‘"Barangsiapayang tidak berhukum denganyang Allah M
turunkan, maka merekalah orang-orangyangfasik”?!
Jawabannya, bahwa kefasikan di sini bisa jadi sinonim

kekufuran yang maknanya adalah keluar dari agama, dan

Adapun pendapat yang benar dari Syaikhul Islam yaitu beliau
memisahkan antara a//(ufru dengan alif lam (ma’rifah), dengan kufrun
tanpa alif lam dalam bentuk nakirah. Adapun pemberlan sifat kepada
orangnya, bisa dikatakan, “mereka kafirun (tanpa alif lam)", atau
“mereka alkafirun (dengan alif lam)”. Yaitu berdasarkan kekufuran
mereka yang tidak mengeluarkannya dari Islam. Maka tidak
hukumnya, antara perbuatan yang disifati dengan pelaku.

Maka berdasarkan takwii kita terhadap ayat ini. kita putuskan
bahwa berhukum dengan selain hukum Allah 3k bukan
pakan kekufuran yang mengeluarkan pelakunya dari agama,
akan tetapi hal ini merupakan kufur amali, karena seorang
hakim dengan perbuatannya itu telah keluar dari jalan yang
benar, dan daiam hal ini tidak dibedakan antara seseorang yang
mengambil undang-undang buatan dari selainnya dan menerapkannya
di negaranya, dengan seseorang yang membuat undang-undang, dan
memberlakukannya, karena ukurannya adalah, apakah undang-
undang ini menyelisihi hukum Allah Js atau tidak?

s a m a

m e r u -
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bisa jadi juga merupakan sinonim kekufuran yang artiny;
bukan kcluar dari agama, akan tetapi artinya scperd yang
dikatakan olch Tnrjuman Al-Qur’an, Ibnu Abbas
hifrun duna kufrin (kufur kccil)

Hadits ini mcncgaskan bahwa al kufru bisa berarri
kufur kecil. Bukd lainnya adalah firman AUah

1 \j. 1

■■a

yairu,

Op ^g;
^

‘T)an apabila dua kelompok dari kaum mukmmhi suUng
memerangi, makaperbaikilah di atUarci keduanya, dan apa-
bila salah satunya berbuat aniaya kepadayang lainnya maka
perangUah kelompokyang aniaya itu sampai ia man kembali
kepadaperintah Allah j#”. (Qs. Al Hujarat; 9)

Ketika Rabb kita di sini mcnyebut kelompok yang
aniaya mcmerangi kelompokyang benar-benar beriman,
dan kendati demikian Allah tidak mcmvonis kelompok
yang menyerang tersebut dengan kekufuran, padahal
hadits mengatakan, “...dan membunithnya adalah kekujnranr

Kalau begitu, perbuatan mereka (yairu memerangi
orang yang beriman -pentj) adalah kufriin duna kufrin,
persis seperri yang telah dikatakan Ibnu Abbas dalam
tafsir ayat yang lalu.
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Perbuatan seorang muslim membunuh saudaranya
sesama muslim merupakan perbuatan aniaya, kejahatan,
mcrupakan kefasikan dan kekufuran. Akan tetapi yang
dimaksud dengan kekufuran di sini terkadang adalah kufur
amali (kufur kecil), dan terkadang kufur Vtiqadi (kufur
besar). Dari sinilah datangnya penjabaran rinci yang
dijelaskan dan diuraikan oleh A1 Imam Syaikhul Islam
Ibnu Taimiyah -semoga rahmat A.llah ̂ se îantiasa tercurah
kepadanya- dan dijelaskan pula sepeninggal beliau oleh
mundnya yang setia Ibnul Qayyim A1 Jauziyyah, mereka
memiliki keutamaan dalam memperingatkan dan meng-
gcmakan pembagian kufur dengan pembagian seperti di
atas, yaitu yang telah dipancangkan panjinya oleh
Turjuman Al-Qur’an (Ibnu Abbas) dengan kalimat yang
singkat lagi padat. Ibnu Taimiyah dan muridnya, Ibnul
Qayyim A1 Jauziyah selalu mengulang-ngulang pendng-
nya memisahkan antara kufur i’tiqadi dengan kufur amali.
Jika ddak, seorang muslim tanpa ia sadari akan terjatuh
ke dalam fitnah khuruj (memisahkan diri) dari Jamaatul
Muslimin (Jama’ah kaum muslimin) seperd tcrjatuhnya
Khawarij dahulu, dan sebagian pengikutnya di
zaman sekarang.

Kesimpulannya bahwa sabda RasuluUah

“...dan membunuhnyaadalah kekufuran”

bukan berard mudak kcluar dari agama. Dan hadits-
hadits yang seperd ini jumlahnya banyak sekali. Hadits-
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hadirs itu seluruhnya mcrupakan hujjah yang mcmbantah
orang-orang yang bersikukuh di atas pcmahamannya yang
kurang terhadap ayat yang lalu dan terus memaksakaii
penafsiran ayat tersebut dengan kuj'urVliqadi. Maka seka-
rang, cukuplah hadits ini bagi kita, karena ia merupakan
dalil yang pasti bahwa perbuatan scorang muslim mem-
bunuh saudaranya scsama muslim adalah kekufuran yaitu
kufuramali, dan bukan kujur i’tiqadi.

Bila kita (perhatikan) kembali kepada Jama^ah
Takfir -atau sempalannya!- dan tuduhan kafir dan murtad
mcreka terhadap pemerintah serta tuduhan mereka ter¬
hadap orang yang hidup di bawah kekuasaannya, taat
dengan aturan dan ketata-negaraannya-, maka sebenamya
semua ini bersumber pada pemahaman mereka yang
rusak. Yakni pemahaman mcreka yang menyatakan bahwa
pemerintah dan aparatur negaranya adalah orang-orang
yang terjerumus ke dalam kemaksiatan sehingga mereka
menjadi kafir karenanya!!^

Penting juga dibawakan di sini, bahwa saya pernah
bertemu dengan sebagian mantan anggota Jama’ah Takfir,
kemudian AUah ̂ karuniakan hidayah kepada mereka.

Kala itu saya katakan kepada mereka, “Kalian telah
mengkafirkan sebagian pemerintah, lantas mengapa kalian
juga mengkafirkan imam-imam masjid, khatib-khatib di

6Berkata Asy-Syaikh Ibnu Utsaimin ak, "Kita mohon keselamatan
kepada Allah
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masjid, para muadzin, dan tukang bersih-bersihnya?
Mengapa kalian juga mengkafirkan para guru yang menga-
jarkan ilmu syar’i di madrasah-madrasah dan lamnya?”

Mereka menjawab, “Karena mereka ridha dengan
hukum pcmerintahan yang menerapkan selain hukum
Allah (sebagai undang-undangnya)!!”

Maka saya katakan, “Apabiia kendhaan ini adalah
keridhaan hati terhadap selain hukum Allah maka
praktis berpindahlah kufur amali kepada kufur
i’tiqadi! Maka hakim manapun yang berhukum deng
selain hukum Allah ̂ dan ia berpendapat serta meya-
kini bahwa hukum tersebut adalah hukum yang layak
diterapkan di zaman im dan tidak layak menerapkan
hukum syar’i yang terdapat dalam A1 Kitab dan As-
Sunnah, maka sudah tidak ditagukan lagi bahwa
hakim ini telah kafir dan kekufurannya adalah
kufur i’tiqadi, dan bukan kufur amali semata!! Dan
barangsiapa yang turut ridha sepertinya dan meyakimnya
pula maka ia dihukumi sama^H

Kemudian saya katakan kepada mereka, “Pertama-
tama, kalian tidak bisa seenaknya menuduh setiap hakim
yang berhukum dengan undang-undang barat yang kafir
-acau lebih dariitu- bahwa apabiia mereka ditanya tentang
berhukum dengan selain hukum Allah iife, pasti mereka

a n

Berkata Al 'Aliamah Al-Albani ai?;, kemudian -dengan serampangan-
mereka menjulukiku, “Murjiah zaman sekarang!!!”.
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mcnjawab, “Bahwa bcrhukum dengan undang-undang
scperti inilah yang hak dan bcnar dan cocok di zaman
sekarang, dan tidak boieh bcrhukum dcngaii hukum
Islam!” Karcna apabila mereka mengatakan demikian
pasfilah mereka kafu dengan sebenar-benarnya tanpa
diragukan lagi.

Namun apabila kita beralih kepada rakyat biasa -dan
di kalangan mereka ada ulama, orang shalih dan lainnya-
maka bagaimana mungkin kalian mcncap mereka kafir
dengan hany^a karena mereka dnggal di bawah naungan
sebuah hukum yang mengayomi mereka sebagaimana
hukum itu juga mengayomi kalian!! Akan terapi kalian
m e n u d u h m e r e k a k a fi r d a n m u r t a d . D a n b c r h u k u m

dengan hukum Allah adalah wajib! Kemudian kalian
bcralasan untuk diri-diri kalian dengan mengatakan,
“Menyclisihi hukum syar’i hanya dengan perbuatan saja
tidak mengharuskan pelakunya menjadi murtad dari
agamanya!?” Argumentasi ini sama dengan yang dikatakan
olch selain kalian, hanya saja kalian menambahkan rudu-
han kafir dan murtad kepada mereka tanpa alasan yang
benar.

Di antara sekian banyak hal yang menerangkan
kesalahan dan menyingkap kesesatan mereka, kita tanya-
kan kepada mereka, “Kapan seorang muslini vang ber-
syahadat l^allaahaJllallaabMuhammadiirKasulullah, dan
mendirikan shalat dicap murtad dari agamanya? Apakah
cukup sckali saja (ia bcrhukum dengan selain hukum
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Allah kemudian vonis terscbut jatuh padanya)? Atau-
kah wajib baginya mengumumKan bahwa ia tclah murtad
dari agamanya?

Sesungguhnya mereka tidak akan mengetahui jawa-
bannya, dan kebenaraiinya!! Sehingga terpaksa kita harus
metnberikan contoh berikut. Maka kita katakan, “Seorang
hakim yang berhukum dengan syanat, begitulah kebiasaan
dan aturannya, akan tctapi dalam suatu perkara ia ter-
gelincir sehingga menjatuhkan vonis yang menyelisihi
syariat, y'^akni ia memberikan hak kepada oraiig yang
dzalim dan menelantarkan hak orang yang didzalimi.
Orang ini -tentunya- telah berhukum dengan selain
hukum Allah ̂ -! Lantas apakah kalian mengatakan bahwa
i a t e l a h k a fi r d a n m u r t a d ? ” .

Mereka akan mengatakan, “l idak, karena ketcr-
gelinciran ini terjadi pada dirinya hanya sekali saja!”

Kita katakan lagi, “Apabila mcnimpa pada dirinya
hal serupa untuk yang kedua kali, atau ketergelinciran
yang lain, dan ia menyelisihi syariat lagi, lalu apakah
dengan itu ia dinyatakan kafir?”

Kemudian kita ulangi kepada mereka, “Tiga kali!
Sepuluh kali! Kapan kalian katakan bahwa ia telah kafir?!”
Maka mereka tidak akan bisa menetapkan batasan jumlah
perbuatan yang menyelisihi syariat, kemudian dengan itu
mereka tidak mengkafirkannya!! Saat mereka dapat ber-
buat sebaliknva, yakni apabila telah diketahui dari si hakim
bahwa putusannya yang pertama ia telah menganggap
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baik berhukum dengan sela in hukum Al lah -
dengan menghalalkan yang demikian- dan menganggap
buruk berhukum dengan syariat. Maka ketika itu mencap-
nya murtad adalah sikap yang benar, dan itu berlaku sejak
kali yang pertama!

Dan scbaliknya, seandainya kita melihat puluhan
vonis menyelisihi syariat darinya dalam perkara yang bcr-
macam-macam, dan apabila kita bertanya kepadanya
kenapa anda berhukum dengan selain hukum Allah
Lantas si hakim menjawab, “Saya khawatir dan takut ter-
hadap (keselamatan) diri saya! Atau, “Saya disuap! —misal-
nya-, maka yang sepcrti ini kcadaannya jauh lebih buruk
dari yang pertama. Kendati demikian kita tidak bisa
menuduhnya kafir sampai ia mengungkapkan apa yang
terdapat dalam hatinya bahwa ia tidak menganggap baik
berhukum dengan hukum Allah Ketika itu barulah
kita dapat mengatakan ia telah kafir dan murtad.

Kesimpulannya, harus kita ketahui bahwa keku-
furan itu seperri halnya kefasikan dan kedzaliman, terbagi
menjadi dua:

Kekufuran, kefasikan dan kedzaliman yang menge-
luarkan (pelakunya) dan agama, semuanya itu kem-
bali kepada sikap menghalalkan dengan had.
Yang tidak mengeluarkan (pelakunya) dari agama,
ini kembali kepada sikap menghalalkan dengan
perbuatan saja.

1-

2 -
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Maka setiap kemaksiatan -tcrlebih lagi yang banyak
tersebar di zaman ini dan sikap menghalalkan dengan
perbuatan terhadap riba, zina, meminum khamr, dan
lainnya- hal ini adalah termasuk kufur amali. Sehingga
tidak boleh kita mengkafirkan seluruh pelaku kemaksia¬
tan dari maksiat-maksiat seperti ini hanya semata-mata
disebabkan mereka terjatuh ke dalamnya, dan menghalal
kan dengan perbuatan! KecuaK apabila tampak pada
kita -dengan yakin- suatu hal yang menyingkap apa
yang terdapat di dalam hab-hati mereka bahwa mereka
tidak mengharamkan dengan keyakinan apa-apa yang
Allah ̂ dan Rasul-Nya haramkan. Apabila kita mengc-
tahui bahwa mereka telah terjatuh ke dalam “penyimpa-
ngan had” seperti ini, ketika itulah kita vonis mereka
bahwa mereka telah kafir dan murtad. Adapun apabila
kita tidak mengetahui hal tersebut, maka tidak ada alasan
bagi kita untuk mcngatakan mereka kafir. Karena kita
khawatir terjamh dalam ancaman RasuluUah

h j i i b i
^ ^ ' ?

“Apabila seseorang berkata kepada saudaranya, ‘Wahai
kafir!” maka telah berhaklah atas kekafiran itu salah satu
d a r i m e r e k a ” .

Hadits-hadits yang semakna '̂ '̂ ngannya sangat banyak.
Saya akan sebutkan di antaranya sebuah hadits yang
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mefniliki sisi pendalilan yang nyata sekali. Yakni tcntang
kisah seoraiig sahabat yang telah membunuh salah scorang
dari kaum musyrikin. Dikisahkan, ketika si musyrik telah
berada di bawah hunusan pcdang sahabat ini, iapun
mcngucapkan ‘lA^ybaduAllaa Ibha ll/alhh!”^2ixn\m sahabat
tadi tidak mcmperdulikannya, dan langsung membunuh
si musyrik tersebut!! Ketika berita ini sampai kepada
Rasulullah beliau pun mengingkadnya dcngan penging-
karan yang keras. Kemudian sahabat tadi menjelaskan
udzurnya bahwa si musyrik yang telah ia bunuh tidak
mcngucapkan syahadat kecuali karcna takut dibunuh saja!
Akan tetapi jawaban beliau #ketika im adalah.

'‘Sudahkah kau helah hatiiiya”. Muttafaqun ‘Alaihi
d a r i U s a m a h b i n Z a i d .

Dengan begitu, kufiir i’tiqadi tidak ada hubu-
ngannya sama sekali dengan amal perbuatan^, akan
tetapi hubungannya yang besar adalah dengan had.

Kita tidak dapat mengctahui apa yang terdapat dalam
had si fasik atau si fajir (pelaku kejahatan), pencuri,

8 Asy-Syaikh Al-Albani menambahkan, "Dan di antara amalan-
amalan ada yang terkadang pelakunya dapat dikatakan kafir kufur
i’tiqadi, dikarenakan amalan tersebut mengindikasikan kekufuran
dengan keyakinaan yang jelas sekali, karena amalan tersebut ber-
peran sebagai ungkapan lisannya tentang kekufurannya, seperti orang
yang menginjak mushaf, dengan kesadaran dan sengaja".
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penzina, pemakan riba, dan orang-orang yang scpcrti
mereka. Kecuali apabilaia mengungkapkan dengan lisan
apa yang terdapat dalam hatinya. Adapun perbuatannya
saja, hal ini hanya mcnandakan bahwa ia menyimpang
dari syariat dalam pengamalan. Kita boleh mengatakan,
“Sesungguhnya kamu telah menyimpang! Kamu telah
terjatuh ke dalam kefasikan! Kamu telah berbuat keja-
hatan!” Tapi kita tidak boleh mengatakan, “Sesungguhnya
kamu telah kafir, dan kamu telah murtad dari agamamu”
sampai tampak darinya sesuatu yang dapat dijadikan
alasan bagi kita di hadapan Allah untuk menjatuh-
kan hukum murtad kepadanya. Setelah itu berlakulah
hukum yang populer dalam Islam terhadapnya, yaitu
s a b d a R a s u l u l l a h

^ a ^

9I-*» ■. ''9 . I* ^3 ^
e o : i J J u

“Barangsiĉ ajang menukar agamanja maka bunuhlah dia”

Telah saya katakan -dan akan terus saya katakan-
kepada orang-orang yang menggembar-gemborkan
pengkafiran pemerintah muslim, “Anggaplah bahwa
pemerintah adalah orang-orang kafir yang murtad!
Anggap juga bahwa di sana ada seorang hakim yang lebih
tinggi dari mereka. Maka yang wajib dalam keadaan
seperti ini seorang hakim yang tinggi ini menerapkan
hukum had kepada mereka! Akan tctapi sekarang faidah
apa yang kalian dapatkan dari sisi praktis di lapangan,
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apabila kita mencrima bahwa pemcrintah adalah orang-
orang yang kafir murtad? Apa yang mungkin kalian
perbuat dan kalian lakukan?

Apabila mcrcka bcrkata, “Mcncrapkan piinsip Al
WalA ival Bara' (loyalitas dan permusuhan)!” Maka kita
karakan, “Pcrkara Al WalA wal Bcira’ sangat berkaitan
dcngan sikap loyal dan permusuhan dengan had dan pcr-
buatan, scsuai kcmampuan. Bukan merupakan syarat
adanya Al Wala^ wal Bara* pada diri seseorang, ia
harus memptoklamirkan takfir dan mcngiimumkan
riddah...h'i]Ai'xn A! wal Bara' tcrkadang juga
diterapkan terhadap ahli bid’ah, atau pelaku maksiat, atau
seorang yang dzahm!!

Kcmudian saya katakan kcpada mercka, “lihadah
orang-orang kafir telah menjajah banyak negeri Islam!
Dan kita, -maaf saja- sedang diberi cobaan dengan pcn-
jajahan yahudi terhadap negeri Palcstina, lantas apa yang
bisa kita perbuat untuk mereka!?? Sampai-sampai kalian
-sendiri- melawan pemerintah yang kalian sangka dan
tuduh sebagai orang-orang kafir‘s?

9Berkata Fadilatus Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsamin asc, “Ini
adalah perkataan yang baik, yakni bahwa orang-orang yang men-
jatuhkan vonis kafir terhadap pemerintah muslim, faidah apa yang
mereka dapatkan setelah itu? apakah mereka sanggup untuk menying-
kirkannya? mereka tidak bisa. Dan apabila yahudi saja telah menjajah
Palestine kira-kira sejak lima puluh tahun yang lalu, kendati demikian
ummat Islam seluruhnya, dari orang arab dan non arabnya tidak
sanggup untuk mengusir mereka! Maka bagaimana mungkin kita
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Kenapa tidak kalian tinggalkan saja perkara ini, dan
kalian mulai meletakkan sebuah fondasi dan membangun
di atasnya pilar-pilar pemerintahan Islam, yaitu deng
konsisten mengikuti sunnah RasuluUah yang deng
nya beHau men-tarbiyah para sahabatnya, dan membesar
kan mereka di atas aturan dan asasnya.

a n

a n -

beralih dan malah menjadikan lisan-lisan kita membidik pemimpin-
pemimpin yang memerintah kita, sedangkan kita menyadari bahwa
kita tidak sanggup untuk menyingkirkannya. Malah yang akan timbul
adalah tertumpahnya darah. dirampasnya harta benda dan bisa jadi
juga kehormatan. Sedangkan kita tidak mendapatkan hasil apa-apa!!
Kalau demikian, jika seorang manusia berkeyakinan antara dia dengan
Rabbnya saja, bahwa di antara jajaran pemerinlah tersebut ada yang
memang kafir murtad keluar dari Islam dengan sebenar-benarnya,
lantas apa faidahnya menyebarkan hal demikian dan
beberkannya kalau bukan semata-mata hanya menimbulkan
fitnah saja?

Perkataan Asy-Syaikh Al-Albani di sini bagus sekali, akan tetapi
"mungkin" kita menyelisihinya dalam permasalahan bahwa
seseorang tidak dijatuhi hukuman kafir kecuali apabila ia ber¬
keyakinan akan halalnya hal tersebut! Permasalahan ini masih
membutuhkan tambahan penelitian<®> karena kita mengatakan,
“Barangsiapa berhukum dengan hukum Allah dan dia yakin
bahwa selain hukum Allah 3k lebih utama maka orang ini kafir
-walau pun ia berhukum dengan hukum Allah dan kufurnya
kufur aqidah {I’tiqadi). Akan tetapi pembicaraan kita dalam hal

m e m -

(a) Al 'Allamah AI-AlbanI mengomentari, Tidak tampak bagi
saya sisi “kemungkinan” bagi adanya perselisihan di sini. karena
saya mengatakan, seandainya ada seorang manusia -walau pun
ia bukan tergolong dari pemerintah- telah berpendapat bahwa
selain hukum Islam kedudukannya lebih utama daripada hukum
Islam -walau pun orang ini menjalankan hukum Islam- maka ia
kafir., ,Jadi, sebenarnya tidak ada perbedaan, karena pada dasar-
nya kembalinya kepada apa yang terdapat di dalam hati”.
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Hal ini selalu kita bawakan dan tekankan, yaitu mcru-
pakan suatu keharusan bagi setiap )ama’ah muslimah
untuk beramal dengan bcnar dalam mengembalikan
hukum Islam, bukan semata-mata di bumi Islam, bahkan
di seluruh dunia, yang demikian merupakan pelaksanaan
atas fi rman A l l ah

Ij ja} ^3"̂ ^ 1

"Vfialah yang telab mengutns Rasul-Nya dengan petunjuk
dan agama jang benar nntnk menienangkannya di atas

penerapan. Dan menurut dugaanku tidak mungkin seseorang
menerapkan sebuah undang-undang yang menyelisihi syariat
dan ia menerapkannya kepada hamba-hamba Allah kecuaii
ia memang telah menganggap yang demikian itu halal dan
meyakininya lebih baik dari hukum syariat, maka orang ini
kafir. Jika tidak maka apa yang melandasinya berbuat
demikian? Terkadang yang melandasinya adalah ketakutan dari
sekelompok orang yang lebih kuat darinya apabila ia tidak menerap¬
kannya! Maka di sini ia ber-mudahanart (berbasa-basi) di hadapan
mereka. Maka ketika itu kita katakan orang ini kedudukannya sama
dengan mereka yang ber-mudahanah dalam kemakslatan yang lain.

Yang terpenting dalam masalah Ini adalah masalah takfir yang
melahirkan sebuah sikap yaitu khuruy (membangkang) kepada para
pemimpin. ini masalahnya! Benar. seandainya seseorang memiliki
kekuatan dan kesanggupan yang dengannya ia mampu untuk
menyingkirkan setiap pemerintah yang kafir yang berkuasa terhadap
kaum muslimin. maka ini merupakan hal yang kami dukung. apabila
kekufurannya adalah kekufuran yang nyata yang kita memiliki bukti
di sisi Allah akan tetapi masalahnya tidak seperti ini, dan bukan
perkara yang sepelel
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agatna-agama seluruhnyci walaupun orang-orang kafir itii
bend” (Qs. At Taubah; 33) dan (Qs. Ash-Shaf; 9)
Telah datang kabar gembira dalam hadits-hadits

Nabawiyah bahwa (kandungan) ayat ini akan terjadi di
masa yang akan datang.

Agar kaum muslimin dapat merealisasikan Hash
Oudani dan janji Ilahi ini (maka mereka) harus memiliki
jalan yang jelas dan nyata. Lantas apakah jalan itu dengan
cara melancarkan revolusi terhadap pcmerintah yang
mereka tuduh bahwa mereka kafir murtad?! Bersamaan
dengan sangkaan yang salah itu mereka pun tidak sanggup
berbuat apa-apa!! 10

10 Fadhilatus Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin ditanya tentang
syubhat berikut. Ada syubhat bagi kebanyakan kaum muda
telah menguasai dan mempengaruhi akal pikiran mereka. Yaitu dalam
masalah k/Jun/y(memberontak) kepada pemerintah, Mereka berkata,
bahwa pemerintah adalah orang-orang yang telah mengubah
hukum Allah dan memberlakukan undang-undang buatan
mereka sendiri, dan mereka tidak berhukum dengan hukum yang
Allah ̂ turunkan, padahal hukum Allah tersebut ada. Akan tetapi
mereka malah memberlakukan undang-undang dari mereka sendiri!!
Maka merekapun mencap murtad dan memvonis pemerintahnya kafir!
DI atas anggapan ituiah kemudian mereka mengatakan, karena
mereka adalah orang-orang kafir maka memerangi mereka adalah
wajib -tanpa melihat lag! kepada kondisi lemahnya kaum musiimin-l!
Karena masa keiemahan telah terhapus dengan ayat saif (ayat pedang
-yaitu yang memerintahkan untuk perang-)!!! Maka tidak ada lagi
peluang untuk merujuk kepada masa keiemahan yang pernah dirasa-
kan oleh kaum muslimin di Makkah dahuiu!!

Jawaban terhadap syubhat ini, kita katakan, pertama-tama kita
harus mengetahui, tepatkah cap murtad diberikan kepada pemerintah
muslim? Hal ini membutuhkan pengetahuan terhadap dalil-dalii yang

y a n g
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Kalau bcgitu, apa manhajnya? Dan bagaimana
jalannya?

Tidak diragukan lagi bahwa jalan yang benar dan
yang terbaik adalah yang sclalu disampaikan dan diingat-
kan oleh Rasulullah ̂ kepada para shahabatnya di setiap
khutbah beliau,

^ 09 ^

“Da/i sebaik-baikiyapdunjuk adalahpetunjuk Niuham-
mad ^

Maka bagi kaum muslimin seluruhnya -terlebih lagi
mereka yang bersungguh-sungguh mengcmbalikan hokum

) >

menunjukkan bahwa perkataan atau perbuatan ini merupakan
kemurtadan. Kemudian perlu diketahui pula penerapan dalil-dalN itu
terhadap orang tertentu. Apakah ia memiliki syubhat atau tidak? Bisa
jadi sebuah nash telah menunjukkan bahwa suatu perbuatan
atau perkataan ada lah kekufuran, akan te tap i d i sana ada
penghalang yang menghaiangi dari di terapkannya vonis kafir
kepada orang tertentu. Dan penghalang-penghalang dalam hal ini
banyak, di antaranya mengira-ngira -dan ini adalah kejahilan-. Juga
di antaranya adalah unsur dikuasai emosi, seperti seseorang yang
berkata kepada istrinya, “Apabila aku matibakariah aku dan buanglah
debunya ke laut, karena apabila Allah de sanggup (menghisab) ku
pastilah la akan mengadzabku dengan siksaan yang tidak (pernah)
dibehkan kepada seorangpun di alam raya ini". Yang tampak dari
keyakinan orang ini adalah kekufuran dan keraguan akan kekuasaan
Allah akan tetapi ketika Allah ^mengumpulkannya dan bertanya
sebab perbuatan itu kepadanya, orang ini berkata, “Wahai Rabb aku
takut kepada-Mu!” Atau ucapan yang sepertinya, maka Allah
mengampuninya, sehingga perbuatannya ini -ragu terhadap kekuasaan
Allah adalah takwilan darinya. Dan yang serupa dengannya adalah
orang yang dikuasai kebahagian, dan menarik untanya seraya berkata,
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Islam- hendaklah mereka memulai dari titik di

RasuluUah Mmemulainya, yairu yang telah kami rangkum
dalam dua kalimat yang simpcl At-Tashfiyah dan At-
Tarhiyah (pemurnian dan pembinaan), yang demikian
dikarenakan kami mengetahui hakikat yang jelas dan
kokoh yang terlupakan -acau sengaja dilupakan- oleh
mereka yang berlebih-lebilian yaitu orang-orang yang
ddak bisa bcrbuat apa-apa kecuali hanya menggembar-
gemborkan pengkafiran pcmerintah! Setelah itu, kosong!
Mereka akan terus menggembar-gemborkan hal itu,
kemudian tidaklah timbul dari perbuatan mereka kecuali
fitnah demi fitnah dan cobaan demi cobaan!!

m a n a

“Va Allah Engkaulah hambakudan aku Rabb-Mu\" Ini adalah kalimat
kekufuran akan tetapi siempunya kalimat ini tidak kafir, karena ia
hilang kontrol, disebabkan luapan kegembiraannya sehingga keliru.
Sesungguhnya yang ingin dikatakannya, “Ya Allah Engkau adalah
Rabb-ku dan aku adalah hamba-Mu”, tapi yang keluar adalah. "Ya
Allah Engkaulah hambaku dan aku Rabb-Mu!". Juga ©rang yang
mukroh (dipaksa). yaitu ©rang yang dipaksa melakukan suatu
kekufuran sehingga ia mengatakan perkataan kufur atau melakukan
perbuatan kekufuran tersebut, akan tetapi ia tidak menjadi kafir
berdasarkan nash Al Qur’an, karena ia tidak menghendaki kekufuran
tersebut , dan ia t idak memi l ik i kebebasan.

Menyangkut pejabat pemerintahan, kita mengetahui bahwa
dalam perkara-perkara pribadi -seperti nikah dan waris dan yang serupa
dengannya- mereka berhukum dengan Al Qur’an-berlepas dari
perbedaan madzhab yang ada-, adapun dalam hukum antar manusia
mereka memil ik i s ikap yang berbeda-beda, Mereka memil ik i
syubhat yang ditiup-tiupkan kepada mereka oieh sebagian
ulama $u' (ulama yang jahat), para ulama su’ itu berkata kepada
mereka, bahwa Nabi ̂ bersabda, “Kalian lebih mengerti umsan dunia
kalian", dan hadits ini sifatnya umum! Maka segala hal yang baik
bagi dunia, kita memiliki kebebasan, karena Rasulullah *bersabda,
“Kalian lebih mengerti urusan dunia kalianW"
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Apa yang terjadi pada tahun-tahun bclakangan ini
mclalui tangan-tangan mereka -diawali dcngan fitnali
HaramAf-Makki (Masjidil Haram), sampai fitnah Mesir,
dan pcmbunuhan terhadap para pembcsar, dan yang ter-
akhir di Suria, kcmudian sekarang di Mesir dan Aljazair,
dan semuanya dapat disaksikan oleh setiap orang,
tumpahnya darah kebanyakan kaum muslimin yang tidak
ada sangkut pautnya dengan permasalahan, disebabkan
fitnah tersebut dan bala’ demi bala\ serta munculnya
banyak bencana dan musibah. Semua ini disebabkan
penyimpangan mcrcka dari sebagian besar nash-nash A1

Perkataan ini -tidak diragukan lagi- adalah syubhat. Namun
demik ian apakah i n i be ra r t i bo leh hukumnya bag i mereka
untuk ke luar dar i undang-undang Is lam dalam menegakkan
hukum had. larangan terhadap minuman keras, dan yang semisalnya?
Anggapiah dalam perkara pertumbuhan ekonomi mereka memiliki
syubhat, maka sesungguhnya hal ini -yang sedang kita bicarakan-
tidak ada lagi syubhat padanya. Adapun kelengkapan jawaban
berkaitan dengan permasalahan yang dilontarkan, kIta katakan,
"Apabila Allah Msetelah mewajibkan perang berfirman, “Apabila
ada di antara kalian dua puluh orang yang sabar mereka akan
mengalahkan dua ratus, dan apabila di antara kalian ada seratus
akan mengalahkan seribu dari orang-orang kafir, dikarenakan mereka
orang-orang yang tidak faham" (Qs. Al Anfal; 65). Berapa jumlah
mereka?! Satu banding sepuluh. Setelah itu Allah ^berfirman,
"Sekarang Allah ringankan dari kalian dan ia mengetahui bahwa ada
kelemahan pada diri kalian, maka apabila ada seratus di antara
kalian yang sabar maka mereka akan mengalahkan dua ratus, dan
apabila ada di antara kalian seribu. akan mengalahkan dua ribu
dengan izin Allah, dan Allah bersama orang-orang yang sabar" (Qs.
Al Anfal; 66). Sebagian ulama telah berpendapat bahwa sesungguhnya
hal itu berlaku di masa lemahnya kaum muslimin. Dan suatu hukum
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Kitab dan As-Sunnah, dan yang tcrpcnting adalah pe-
nyimpangan mereka dari firman Allah

%

(J5 ^
0 ' ^ '

0 ^
“I'elah terdapat bagi kalian pada dirt Kasulullab sebuah
tauladanyangbaik, bagi mereka yangmengharapkan Allah
dan hati akhir dan mengingat Allah dengan banyak ”(Qs.
A1 Ahzab;21)

Apabila kita benar-benar ingin menegakkan hukum
Allah ̂ di muka bumi -bukan hanya omong besar saja!-
maka apakah kita (harus) memulainya dengan mengkafir-

selalu merujuk kepada sebabnya. Maka setelah Allah mewajib'
kankepada mereka untukbersabarmenghadapisepuluh orang lawan,
Dia berfirman, “Sekaranglah Allah ringankan dari kalian dan Dia
mengetahuibahwa ada kelemahanpada kalian".

Kemudian kita katakan, sesungguhnya kita memiliki nash-nash
yang tegas yang menerangkan akan perkara ini, dan menjelaskannya.
Di antaranya firman Allah 3^, “Allah tidak akan membebani seseorang
kecuali sesuai kemampuannya" {Qs. A1 Baqarah; 286). Maka Allah
3^ tidak akan membebani seseorang kecuali sebatas kemampuan
dan kesanggupannya. Dan Allah J^juga berfirman, “Maka bertakwalah
kalian kepada Allah sekemampuan kalian" (Qs. At Taghabun; 16).
Seandainya anggaplah bahwa khuruj (pemberontakan) -yang teiah
disinggung sebelumnya- kepada pemerintahan yang sah adalah wajib
hukumnya, sesungguhnya hal ini tidaktah wajib bagi kita sedangkan
kita tidak sanggup untuk menyingkirkan mereka. Perkara ini Jelas,
akan tetapi sumbersegala malapetaka ini adalah hawa nafsu yang
teiah menyeret pelakunya.
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kan pemerintah sedangkan kita tidak sanggup untuk
menghadapi mcreka, apalagi memeranginya? atau kita

jib memulainya sebagaimana RasuliiUah ̂ mcmulainya
dahu lu?
w a

Tidak diragukan lagi bahwa jawabannya adalah,
‘T l̂ah lerdapat bagi kalian pada diri 'Rasidullah sebuah tauladan
yang baik”. Akan tetapi, dengan apa dahulu RasuluUah ̂
memulainya?

Mcrupakan hal yang telah diyakini oleh setiap orang
yang telah mcrasakan semerbaknya ilmu bahwa beliau M
memulainya dengan berdakwah kepada setiap individu
yang dikira telah siap untuk menerima al-haq, kemudian
satu-persatu sahabat RasuluUah ̂ beriman -scpertiyang
sudah masyhur dalam sirah Nabawiyah- kemudian setelah
im timbuUah penyiksaan dan masa-masa sulit yang mc-
nimpa kaum muslimin di Makkah, kemudian datanglah
perintah untuk hijrah yang pcrtama, lalu yang kedua dan
setcrusnya. Mingga Allah ̂ mengokohkan Islam di
Madinah A1 Munawwarah, dan mulailah di sana penye-
rangan dan pertempuran, mulailah peperangan
kaum muslimin dengan orang-orang kafir di satu sisi,
dan yahudi di sisi yang lam. Demikianlah.

Kalau begitu, seharusnya kita memulai dengan
mengajarkan ajaran Islam yang benar kepada manusia,
sebagaimana RasuluUah ̂ memulainya dahulu. Tetapi,
tidak boleh bagi kita sekarang ini semata-mata hanya
terpaku pada pengajaran {talim) saja, hal ini dikarenakan

a n t a r a
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Islam tclah disusupi oleh hal-hal yang bukan termasuk
darinya, dan yang tidak ada hubungan dengan ajaran ini
sama sekali, berupa bid’ah-bid’ah dan hal-hal yang
diperbaharui yang menjadi penyebab hancurnya istana
Islami yang kokoh. Maka dari itu yang wajib bagi para
da’i untuk memulainya adalah dengan Tashfijab (pemur-
nian) Islam dari faktor-faktor luar yang mengotorinva.

Inilah pokok yang pertama yaitu Tashfiyah
Adapun pokok yang kcdua adalah Turhiyah, hal

ini hams dilakukan bersamaan dengan proses Tashjijah.
Yang dimaksud dengan Tarbiyah (pembinaan) ialah
pembinaan pemuda muslim yang tumbuh di atas Islam
yang murni”.

Apabila kita mempelajari rcalita Jama’ah-Jama’ah
Islamiyah yang ada sejak kurang lebih satu abad dari

11 Berkata Fadhilatus Syaikh Ibnu Utsaimin
ingin memurnikan Islam terlebih dahulu. karena Islam yang ada
sekarang telah terkotori, kotoran dalam aqidah, akhiak, muamalah
dan kotoran dalam Ibadah-lbadah, semuanya ini empat. Dalam perkara
aqidah, si fulan asy’a/y, si fulan mu’tazili, ini begini, itu begitu. Dalam
ibadah-ibadah; Ini sufi, yang lain qadari, yang itu tijani...6s\nya. dalam
muamalah; yang ini menghalalkan riba, yang lain mengharamkannya,
yang ini membolehkan judi, yang lain mengharamkannya. Maka kalian
dapati yang pertama-tama dibutuhkan oleh Islam adalah upaya
memurnikannya dari kotoran-kotoran ini. Dan ini membutuhkan
kesungguhan yang luar biasa dari para ulama dan penuntut ilmu.
Kemudian setelah itu pemudanya ditarbiyah di atas Islam ini yaitu
Islam yang mumi dari kotoran yang menjangkitinya. Ketika itulah lahir
generasi pemuda yang berdiri di atas aqidah yang selamat, akhiak
dan adab yang terpuji yang sesuai dengan tuntunan Al Kitab dan As-
Sunnah dan ajaran Salafus Shalih.

Asy-Syaikh Al-Albani
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Mcn̂ unli iJcolô i Teroris 80S08080S080SOK>£0»0$OJ08S>SO

zaman sekarang, serta mempclajari ftkrab-fikrah, dan
aktivitasnya, akan kita dapati kcbanyakan mereka belum
mengambil manfaat sedikitpun -atau sedikitpun belum
membcrikan manfaat yang bisa kita seburkan di sini!- jika
dibandingkan dengan kerasnya teriakan mereka serta
hebohnya aktivitas mereka, bahwa mereka menghendaki
pemcrintahan Islamiyah!! Pada akhirnya tumpahlah darah
kebanyakan orang-orang yang ddak tidak ada sangkut
pautnya dengan permasalahan, hanya semata-mata
disebabkan hujjah yang rapuh seperti ini tanpa ada upaya
mereaiisasikan tegaknya Islam sama sekali.

Karena kita masih mendengar aqidah-aqidah mereka
yang menyelisilii A1 Isitab dan As-Sunnah, serta amalan-
amalan yang bertentangan dengan AI Kitab dan As-
Sunnah, ditambah lagi percobaan kudeta yang mereka
lakukan bcrulang kali dan selalu gagal lagi menyimpang
dari syari’at.

Dan sebagai penutup saya katakan, ada sebuah
kalimat yang diucapkan oleh salah seorang da’i -dahulu
saya berharap pengikutnya mau berpegang reguh dengan-
nya dan mereaiisasikan ucapan ini- yaitu, “Tegakkanlah
Daulah Islamiyah di dalam hati-hati kalian maka
akan tegaklah bagi kalian di negeri kalian”’-, karena
seorang muslim apabila telah membenahi aqidahnya

12 Berkata Fadilatus Syaikh Muhammad bin Shalih AI Utsaimin
“Ungkapan yang indah, Waltahul Musta'an".

Ml?,
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berlandaskan A1 Kitab dan As-Sunnah maka t idak

diragukan lagi akan baik pula ibadahnya, dan akhlaknya
dan akan baik pula sikapnya. Akan tetapi ungkapan yang
baik mi -sayang sekali- tidak diamalkan oleh mereka,
sehingga mereka hanya bisa teriak-teriak menuntut
ditegakkannya Daulah Islamiyah. Dan hasilnya,
no l besa r ! ! !

Sungguh demi AUah, sangat tepat apa yang dikatakan
seorang penyair:

A 0 ^

Kamu berharap keselamatan namun tidak kamu tempuh
jalannya
Sesun̂ guhnya kapal laut tidak akan berlayardi daratan.
Semoga apa yang telah saya bawakan dapat diterima

oleh setiap orang yang adil, dan menjadi hujjah yang
cukup bagi mereka yang membangkang.

Wallahul Musta ’an
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Uiamdulillah, shalawat serta salam kita sampaikan
/▼v^kcpada RasuluUah, dan kepada keluarga dan para
shahabatnya serta mereka yang mengikuti ajarannya.

Amma ba’du’-̂ , saya telah mcmbaca jawaban yang
bermanfaat lagi berharga yang diberikan olch Fadhi-
latus Syaikh Muhammad Nashixuddin Al-Albani waffacja-
hullahy2i.ng diterbitkan dalam harian AlMuslimun,y^ng
mcrupakan jawaban terhadap sescorang yang menany
kan tentang pengkafiran terhadap mereka yang berhukum
dengan selain hukum Allah ̂ tanpa lafshil (perincian).

Maka saya nilai sebagai ceramah berharga yang
mencocoki kebenaran, dan selaras dengan sabilulmukminin

a -

13 Ini adalah sambutan Samahatus Syaikh Al 'Aliamah Abdul Aziz bin
Abdi l iah b in Baz terhadap ceramah A! 'A l iamah Muhammad
Nashiruddin Al-Albani yang lalu, semoga Allah ^merahmati kedua-
nya, Sambutan ini telah dimuat dalam Majalah Ad-Dakwah edisi;
1511 tanggal 11/5/1416 Hbertepatan dengan 5/10/1995 M. Dan
dimuat oleh harian Al Muslimun, edisi 557 tanggal 12/5/1416 H
bertepatan dengan 6/10/1995 M.

4 9
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iU'jla ajjl J3I' llj ♦ Cr-Jj

O^SL-̂  IjLi 1
harangsiapa yang tidak herhukum

dengan yang Allah turunkan maka merekalah
orang-orang yangfasik” adalah benar.
'̂ €(y\\x—n)affaqahullah- telah menjelaskan bahwa al ka/fm

(kekufuran) icu ada dua, akbard-m asgbar(̂ QS2ii dan kecil),
scbagaimana (kcdzaliman) ada dua, dan begitu
juga al jhqu (kcfasikan) ada dua, besar dan kecil. Maka
barangsiapa menganggap halal berhukum dengan
selain hiikum Allah apakah bcrbcntuk perzinaan,
riba, atau selainnya dari hal-hal yang telah disepakati
kcharamannya maka ia telah kafir dengan kckufuran
yang besar, dan berbuat dzalim dengan kcdzaliman
yang besar, dan fasik dengan kcfasikan yang besar.

Adapun bagi mereka yang melakukannya tanpa
adanya istihlal (penghalalan), maka kekufurannya
adalah kufiir kecil, dan kedzalimannya adalah kedza-
liman yang kecil. Dcmikian pula halnya dengan kefasi-
kannya, hal ini berdasarkan sabda RasuluUah ̂ dalam
haditsnya Ibnu Mas’ud ,

af,* ^ i * . f

1 ^ Si JI-■.u

“MencerctJ seorang mmlim adalah kefasikan dan mernera-
nginya adalah kekujuran
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Yang diinginkan beliau Mdi sini adalah kefasikan
yang kecil, dan kekufiiran yang kecil. Beliau ̂ memudak-
kan ungkapan tersebut sebagai peringatan yang keras
dari perbuatan yang mungkar ini. Demikian pula sabda
b e l i a u

0 f

L5?cT'

‘T)ua perkara yang terdapat pada manusia yang kedua-
duanya adalah kekufuran, mencela nasab, dan meratapi
may at”. HR. Muslim

Dan juga sabda beliau
> %

a ^ y ^ a ^ « y

jSyts>r yb/J r j -

P ✓

‘Pangan kalian kembali kufur sepeninggalanku nanti dimana
sebagian kalian saling memukMltengkuk saudaranya”.

Dan hadits-hadits yang berkaitan dengan makna ini
banyak jumlahnya.

Maka wajib bagi setiap muslim -terlebih lagi ulama-
nya- untuk selalu tatsabbut (cek dan ricek) dalam segala
hal dan memutuskan segala hal sesuai tuntunan A1 Kitab
dan As-Sunnah serta jalannya salafus shalih, dan berhati-
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hati dari jalan yang buruk yang ditempuh oleh kcbanya-
kan orang dari memudakkan hukum-hukum dan mening-
galkan /i^jM(perincian).

Dan wajib bagi para ulama untuk memiliki perhadan
dalam berdakwah ke jalan Allah ^dengan tafshil
(perincian), dan menjelaskan Islam kepada manusia
dengan dalil-dalilnya dari A1 Kitab dan As-Sunnah, serta
memodvasi mereka untuk isdqamah di atasnya serta
saling nasihat menasihad dan mewasiatkan kepada yang
demi-kian disertai dengan mengancam orang-orang yang
mcnyelisihi hukum-hukum Islam. Dengan begitu mereka
telah menempuh jalannya Nabi %dan jalannya para
Khulafaur Rasyidun dan para shahabamya yang diridhai
dalam menjelaskan jalan kebenaran, dan menunjuki
kepadanya serta memperingatkan dari perkara-perkara
yang mcnyelisihinya, dalam rangka mencrapkan firman
A l l a h

‘̂ Siapakah jang lebih baik perkataannya daripada orang
yang menyeru kepada Allah, mengerjakan amalyang saleh
dan berkata, “Sesnngguhnya aku termasuk orang-orangjang
berserah diri?” (Qs. Fushilat; 33)
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Dan juga firman-Nya
o'" ' ' <* I^

●» ^

< >

( . . ^ 7

‘%atakanlah, 'T.nHah jalan (agama) ku, aku dan orang-
orangjang mengikntiku mengajak (kamu) kepada Allah
dengan hujjah yang nyata, Maha SuciAllah, dan aku tiada
termasuk orang-orangjangmusyrik’\ (Qs.Yusuf 108)

Dan juga firman-Nya 3 ,̂

V" ^1Ij'a.
c

k J l

'‘Serulah (manusia) kepada jalan Kabbmu dengan hihnah
dan pelajaranyang baik dan bantahlah mereka dengan cara
yang baik ”(Qs. An-Nahl; 125)
Dan sabda Nabi

^ ^ o

dlpli J>r\ ^
“Barangsiapayang menunjuki kepada kebaikan maka ia
akan mendapatkan pahala seperti orangyangmengamal-
kannya”.
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D a n s a b d a R a s u l u l l a h - u ^

^ ^ O ^ 0 ^ ^ ^ ^ ^ ^

,.^1)^ , V tA^
, W 09 9

Ipjl -v^ ●

^ > I J T
.lb-:

t U cS>T
J J

f a B 0

4^ jl5" J j

lI/^ < r'^ ^'i
'‘Baranpiapa menyem kepada petunjuk maka ia akan mcn-
dapatkan pabcila seperfipahala orangyan̂  menyambutnya,
ttdak akan dikuratigi yang demikian dan ha/asan mereka
sedikil pun juga. Dan barangsupa yang nienyen/ kepada
kesesatan maka ia akan mendapatkan dosa seperti dosa-
dosa orongyang nienyambutnya tidak akan dikurangi
yang demikian dari dosa-dosa mereka sedikif pun juga”.
HR Mus l im da lam Shah ih -nva .

Dan sabda Nabi^ kepada Ali 2^ kctika ia mengutus-
nya kepada yahudi di KRaibar,

9 >

'yU- ; y ’●t ^ J

t

9

J >

{ - u i p ^

^eridah mereka kepada Islam, dan beritahukan kepada
■uereka akan kewajiban yang barns mereka tnnaikan dari
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hak A.llah padanya. Sungguh demi Allah, seseorang men-
dapatkan petunjuk melalmmu itu lebih balk daripada hart a
yangpaling berharga”. Muttafaqun ‘Alaihi

Dan Rasulullah ̂ telah tinggal di Makkah tiga belas
tahun menyeru manusia agar mcntauhidkan Allah dan
agar (mereka) masuk ke dalam Islam, dengan nasehat,
hikmah, dan kesabaran, juga dengan cara yang baik, se-
hingga Allah ̂ berikan hidayah-Nya kepada orang-orang
yang terdahulu mendapatkan kebahagiaan melaluinya dan
juga melalui para shahabatnya.

Kemudian beliau ^hijrah ke Madinah, dan melan-
jutkan dakwahnya di jalan Allah bersama para shaha¬
batnya, dengan hikmah, dan nasehat yang baik, dengan
kesabaran, serta membantah dengan cara yang terbaik.
Sampai Allah mensyariatkan padanya untuk berjihad
dengan pedang, maka bangkitlah ia dan para shahabatnya
berjihad dengan sebaik-baiknya, maka AUah ̂ menolong
dan memenangkan mereka, dan Allah ^karuniai mereka
balasan yang baik. Demikianlah pertolongan dan balasan
yang baik berlaku bagi mereka yang mengikuti para Salajus
Shalih dengan baik, dan berjalan di atas ajaran mereka
sampai hari kiamat.

Allah ^lah yang menjadikan kita dan seluruh
kawan-kawan kita dijalan-Nya, termasuk orang-orang
yang mengikuti Salafus Shalih dengan sebaik-baiknya, dan
memberikan karunia kepada kita dan seluruh kawan-
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kawan kita para da’i di jalan Allah itfe berupa basbirah
yang terang, dan amal shalih, dan kesabaran di atas kebc-
naran sampai kita bertemu dengan-Nya ̂ Sesungguhnya
Dia-lah Penolong kita.

Semoga shalawat serta salam scnantiasa tcrcurah
kepada Nabi kita Muhammad dan keluarganya serta para
shahabatnya, juga orang-orang yang mengikuti mereka
dengan baik sampai hari kiamat.
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dipahatni dari pcrkataan kedua Syaikh (Asy-
1'̂  Syaikh Al-Albani dan Asy-Syaikh Abdul Aziz bin

AbdiUah bin Baz) bahwa vonis kafir hanya dijatuh-
kan kepada orang yang menghalalkan perbuatan
berhukum dengan selain hukum Allah. Adapun
mereka yang berhukum dengan selain hukum Allah
karena semata-mata kemaksiatan, maka yang
seperti ini tidak dikatakan kafir, karena la tidak
mcnghalalkannya. Akan tetapi terkadang ia melakukannya
dikarenakan takut, atau tidak sanggup mcnerapkan

14 Setelah selesai dibacakan kepada Asy-Syaikh Ibnu Utsaimin ceramah
Asy-Syaikh Al-Albani yang lalu dalam masalah takfir dan berhukum
dengan selain yang Allah turunkan, dibacakan pula kepada beliau
catatan Al ‘Allamah Asy-Syaikh Abdul Aziz bin Abdillah bin Baz
terhadap caramah Al Allamah Al-Albani, kemudian setelah itu Asy-
Syaikh Ibnu Utsaimin memberi catatan global yang bermanfaat terhadap
ceramah Asy-Syaikh Al-Albani dan catatan Asy-Syaikh Ibnu Baz
sebagat kesimpulan dari yang telah lalu, dengan harapan Allah
menjadikannya bermanfaat.
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hukum Allah atau alasan yang semisalnya. Maka ayat-
ayat yang riga'^ itu turun bcrdasarkan tiga keadaan:
1- Orang yang berhukum dengan selain hukum

Allah sebagai pengganti dari hukum Allah
Maka ini adalah kufiir besar yang mengeluarkan
pelakunya dari agama, karena ia telah menjadi-
kan dirinya sebagai peletak syariat di sisi Allah

dan (karena ia bcnci kcpada syariat-Nya).
2- Orang yang berhukum dcngannya dikarenakan

hawa nafsu dirinya, atau dikarenakan takut atas
kcselamatan jiwanya, atau (alasan) yang semisal
dengan itu. Maka orang ini tidak menjadi kafir
dengan perbuataanya tersebut, akan tetapi ia
berpindah kepada kefasikan.

3- Orang yang berhukum dengannya dikarenakan
kescwcnang-wcnangan dan (dilandasi semangat)
permusuhan -dan yang sepcrti ini tidak bcriaku pada
hukum perundang-undangan, akan tetapi bcriaku
pada hukum atas kasus-kasus tertentu. Sepcrd di-
putuskan kcpada seseorang dengan selain hukum
Allah dengan tujuan membalas dendam-. Yang
scperti ini dikatakan, orang ini dzahm.

15 Yaitu firman Allah “Barangsiapa yang tidak berhukum dengan yang
Allah turunkan maka merekalah orang-orang yang kafir”. Dan ftrman-
Nya, "Barangsiapa yang tidak berhukum dengan yang Allah turunkan
maka merekalah orang-orangyang dzalim". Danfirman-Nya, "Barang¬
siapa yang tidak berhukum dengan yang Allah turunkan maka mereka¬
lah orang-orang yang fasik" {Qs. Al Maidah; 44,45,47)

5 9



Takftr, Otal? Teroris

M a k a s i f a t - s i f a t t e r s e b u t h a r u s d i b e r l a k i i k a n

se^uai dengan keadaannya.
Di antara ulama ada yang mengatakan, sebenarnya

ketiga ayat ini adalah sifat-sifat bagi hakikat yang satu,
dan bahwa setiap kafir itu dzalim, dan setiap kafir itu
fasik. Mereka berdalil dengan firman Allah

‘T)an orang-orang kafir itu merekalah orang-orang yang
(Qs. A1 Baqarah; 254),

Dan dengan firman-Nya jS,
y* .i.7 X K '

‘T)an adapun orang-orangyangfasik maka tempat mereka
adalah di neraka” (Qs. As-Sajdah; 20),

Dan ini adalah kefasikan yang besar.

Dan bagaimanapun perkaranya, maka seperti yang
diisyaratkan oleh Asy-Syaikh Al-Albani bahwa
seseorang hendaknya mcHhat kepada akibat, masalahnya
bukan teori semata, akan tetapi yang penting adalah
penerapan amahnya, apa akibatnya?

Shalawat AUah dan salam semoga senantiasa tercurah
kepada Nabi kita Muhammad dan keluarganya serta para
shahabamya dan orang-orang yang mengikutinya dengan
kebaikan sampai hari kiamat.
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kita. Barangsiapa diberi petunjuk oleh Allah, raaka tidak
ada seorangpun yangmenyesatkannya. Dan barangsiapa
disesatkan oleh Allah, maka tidak ada seorang pun yang
akan memberi petunjuk kepadanya. Aku bersaksi bahwa
sesungguhnya tidak ada sesembahan yang hak kecuali
Allah saja, tidak ada sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi
bahwa sesungguhnya Muhammad adalah hamba dan
utusan-Nya.

Ya Allah, limpahkanlah shalawat, salam dan keber-
kahan atas beliau, keluarga, para shahabat, orang yang
menempuh jalan beliau dan orang yang mengambil
petunjuk beliau sampai hari kemudian.

Amma ba^du;

Sesungguhnya setan memiliki dua jalan untuk me-
nyusup ke dalam kaum muslimin, dia melancarkan sera-
ngan untuk menggoda dan menyesatkan mereka. Pertama,
apabila seorang muslirn tersebut dari kalangan orang yang
suka meremehkan (urusan agama) dan suka melakukan
kemaksiatan, maka setan akan menghiasi kemaksiatan dan
syahwat baginya, agar dia tetap jauh dari keta’atan kepada
Allah dan Rasul-Nya M- Dan Nabi Mtclah bersabda.

jsjiscJu kJ\ ^jbJl

Artinya: “Surga dikelilingi dengan hal-halyang dihenci dan
neraka dikelilingi dengan synhwat-syahwat. ”(HR. A1
Bukhari [6487]; dan Muslim [2822])
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Dan Nabi Mbersabda.

.jjjJi ^
Artinya: ̂ Ĵauhi/ah oleh kalianperbuatan melampaui batas
di dalam agama. Sesungguhnya orang-orang sebelum kalian
binasa karenaperbuatan melampaui batas di dalam agama. ”
(Ini adalah hadits shahili, dikcluarkan oleh An-Nasaa’i
dan lainnya, dan tcrmasuk hadits-hadits haji wada\
Lihat takhrijnya pada As Silsilah Ash Shabiihah”,
karya A1 Albani (1283)).

Di antara tipu daya setan terhadap orang-orang yang
melampaui batas dan ekstrim tersebut adalah membuat
indah perbuatan mengikuti hawa nafsu bagi mereka,
bangga dcngan akal kepala mereka dan jeleknya pema-
haman terhadap agama scrta membuat mereka merasa
tidak perlu untuk kembali kepada ahli ilmu. Agar para
ulama tersebut tidak menunjukkan dan membimbing
mereka untuk kembali kepada kcbenaran, serta supaya
mereka tetap di dalam pcnyimpangan dan kesesatan
mereka. Al lah ^bcrfirman,

Artinya: ‘T)an janganlah kamu mengikuti hawa nafsu,
karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan Allah. ”
(Qs. Shaadj38]:26)
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Dan berfirman,

/ % ^ -

C r ^ -vS>' ,

Artinya; 'V)a7i siapakahyang lebib sesai daripada orang
yang mengikuti haiva najsunya dengati tidak mendapat
petunjnk dan Allah scdikitpun. ”(Qs. A1 Qashash [28]:
50)

Dan berfirman,

Ai i l AQ e>Vf. c-4_La_P frjdJO' -

J ' r - . ' ● 9 " i i . ● *

Cf* C r ' u h ^ -
Artinya: ‘TAaka apakah orangyang dijadikan (oleh setan)
mengatiggap balk pekerjaannya yang bnnik lain dia myaki-
nipekerjaan itn balk, (sama dengan orangyang tidak ditipu
oleh syaitan)? Maka sesunggubnya Allah menyesatkan siapa
yang dikehendaki-T^ya dan mennnjuki siapa yang
dikehendaki-Nya." (f^s. Faathir [35]: 8)
Dan berfirman,

3 '

6 7
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Artinya: 'Apabila kalian melihat orang-orangyang mengi-
kuti ayat-ayatyang mutasyaahihat, maka mereka itulah
yang disebulkan oleh Allah. Aati-hatilah kalian dari
mereka.

Dan beliau %bersabda,
a X

h i

<J ’ ’

Artinya: ‘̂ arangsiapa dikehendaki kebaikan oleh Allah,
niscaya Dia akan menjadikannya paham di dalam masalah
agama. ”(HR. A1 Bukhari (71) dan Muslim (1037)).

Hadits tersebut secara tcrsurat mcnunjukkan bahwa
termasuk tanda AUah menghendaki kebaikan kcpada
seorang hamba, adalah dengan menjadikannya paham di
dalam masalah agama. Dan secara tersirat, mcnunjukkan
bahwa orang yang tidak dikehendaki kebaikan oleh Allah,
dia tidak paham dalam masalah agama, bahkan dia akan
ditimpa pemahaman yang salah terhadap agama.

Di antara jeleknya pemahaman terhadap agama
adalah yang terjadi di kalangan orang-orang Khawarij,
yang kcluar memberontak dan mcmerangi Ali 2^.
Mereka memahami nash-nash syar’i dengan pemahaman
yang salah dan menyelisihi pemahaman para shahabat
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Karena inilah, tarkala Ibnu‘Abbas mendebat mcrcka
dan menjelaskan pemahaman yangbenar terhadap nash-
nash tersebut, kembali orang-orang yang kembali dari
kalangan mereka. Dan orang-orang yang tidak mau
kembali, tetap (bersikeras) di atas kesesatan. Kisah dcbat
beliau bersama mereka terdapat di dalam Mustadrak Al
Hakim (2/ 150-152) dengan sanad yang shahih menurut
syarat Muslim. Di dalam perdebatan tersebut Ibnu Abbas
berkata.

Aku datang kepada kalian dari sisi para shahabat
Nabi 0, baik orang-orang Muhajirin maupun Anshar, untuk
menyampaikan kepada kalian apa yang mereka ucapkan dan
memberitakan kepada kalian apa yang mereka katakan. Pada
merekalah AlQjir'an tunm. Mereka lebih tabu tentang wahyu
dibanding kalian. Di kalangan mereka AlQitPan diturunkan.
Dan di kalangan kalian, tidak ada seorang pun yang berasal
dari mereka. ”Sebagian mereka berkata, ‘Janganlab kalian ber-
bantab dengan orangQuraiy, sesungguhnya Allah berfirman,

' a *

Artinya: “Sebenarnya mereka adalah kaum yang suka
bertengkar. ”(Qs. Az Zukhruf: 58)

Jbnu Abbas berkata, ‘Aku datang kepada suatu kaum
yang sama sekali belum pernah aku melihat ada kaum yang
lebih bersungguh-sungguh daripada mereka. Wajah-ivajah mereka
pucatpasi karena begadang (ibadah malam ban). Seakan-akan
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langan dan li/tul mereka memberikan pujian alas perbuatan
mereka. Maka berlalnlah orang-orangyang ada di lempat tersebul.
Sebagiannja ada yang berkata, ‘Kami akan mengajaknya bicara
dan kami akan melihat apayang dia katakan. 'Aku lanyakan,
‘"Bcritabnkanlah kepadaku apa yang menyebabkan kalian
membenci anak paman Kasn/ullah Mdan menantu beliau serta
orang-orangMuhaJirin dan Anshar̂ ”Merekamenjainab, ‘Ada
tiga hah ”Akn lanyakan, ‘Apa ketiga bai lersebut?” Mereka
menjaivab, “Adapnnyangpertama, maka dia berbukum dengan
manusia dalamperkara Allab, padaba! Allab berfirman.

4-dJ

Artinya: ‘Menetapkan bukum ilii banyalab bak Allab. ”
(Qs. A1 An’aam: 57)

Apa baknya manusia lerhadappenetapan bukum?”Aku
katakan, ‘Tni satu. ”Mereka berkata, “Adapun yang lainnya,
maka sesunggubnya dia berperang dan tidak menawan dan
mengambil rampasan perang. Kalau yang dia perangi adalab
orang-orang kafir, maka sunggub telab balal untuk menawan
dan merampas harla mereka. Apabila mereka adalab orang-
orangjang beriman, maka tidak balal memerangi mereka. ”Aku
berkata, “Ini dua, lain apayang ketiga?” Orang itu menjaivab,
‘Dia mengbapus ditinya dari (gelar) amiralmukj?iinin (pimpinan
orang-orang mukmin), (kalau demikian) maka dia adalab amir
al kajirin (pimpinan orang-orang kajir). ”Aku bertanya, “Apa-
kah masih ada yang selain ini?” Mereka menjaivab, “Cukup
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Arrinya: '‘Nahi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-
orang mukmin dari diri mereka sendiri dan isleri-isterinya
adalah ibu-ibu mereka. ”(Qs. A1 Ahzab: 6)
Maka kalian berkisar di antara dua kesesatan. Kemana

saja kalian melangkab, maka kalian melangkah kepada kese¬
satan. ”Terjadilab salingpandang di antara mereka. Aka kata-
kan, ‘Apakab aku telab keluar dari perkara ini?” Mereka
menjawab, 'Yd. ”Adapun ucapan kalian, ‘T)ia mengbapus na-
manya dari amiral mukminin, ”maka aku datang dari kalangan
orang-orangjang kalian ridbai dan akan aku beritabukan kepada
kalian; Sunggub kalian telab mendengar babwa Nabi #pada
hari (perjanjian) Hudaibiyyab menulis perjanjian bersama Subail
bin ‘Amr dan Abu Sufyan bin Hark Rasulullab Mbersabda
kepada amir al mukminin, 'Wabai All, tulislab, Ini yang
Mubammad Rasulullab (utusanAllab) berdamai atasnya. 'Maka
orang-orangmuyrik mengatakan, 'Tidak demiAllablSeandai-
nya kami tabu babiua engkau adalab utusan Allab, niscaya
kami tidak akan memerang} engkau. ”Maka Kasulullab M
bersabda, ‘Ya Allab, sesunggubnya Engkau tabu bahwa aku
adalab utusan Allab. Wabai Alt tulislab, ‘IniyangMubammad
binAbdillab berdamai atasnya. ”Maka demi Allab, Kasulullab
adalab lebib baik dari pada Alt, dan tidak mengeluarkan beliau
dari kenabian ketika beliau mengbapuskan dari dirinya. ”
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'Abdullah bin Abbas berkata, 'Maka kembalilah (kepada
kebenaran) dua riba oran ŝ̂  dari kaum tersebut dan yang lain
diperangi semuanya di at as kesesatan. ”

Pada kisah ini terdapat keterangan, bahwa dua ribu
orang Khawarij kembali dari kebatilan mereka, karcna
sebab pcnjelasan dan keterangan yang diperoleh dari Ibnu
‘Abbas ̂ . Di dalam kisah ini juga terdapat dalil kembali
kepada ahli ilmu terdapat keselamatan dari kejahatan dan
fitnah. A l lah d fe berfirman:

Artinya: “Maka bertanyalah kepada orang yang mcm-
punyai pengelahuan Jika kamu tidak mengetabui. ”(Qs.
AnNahl [16]: 43)

Di antara dalil yang menunjukkan bahwa kembali
kepada ahli ilmu adalah merupakan kebaikan bagi kaum
muslimin di dalam urusan agama dan dunia mercka
adalah kisah yang HR. A1 Imam Muslim di dalam kitab
sbahih bcliau (191) dari Yazid A1 Faqir berkata, “Aku
adalah orang yang terkena salah satu pemikiran dan
pemikiran-pemikiran orang-orang Khawarij. Maka kami
keluar pada rombongan yang terdiri dari beberapa orang
untuk menunaikan ibadah haji. Kemudian kami akan
menampilkan ajaran Khawarij kepada manusia dan
menyeru kepadanya.” Dia berkata, “Maka kami melewati
Madinah, ketika itu Jabir bin AbdiUah dalam keadaan
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duduk di pojokan scdang menceritakan hadits dari Nabi
Dia berkata, “Tiba-tiba Jabir menyebutkan tentang

orang-orang yang dikeluarkan dari jahannam.” Dia ber¬
kata, “Maka aku berkata kepadanya, "Wahai shahabat
Rasulullah! Apakah yang Anda sckalian sampaikan ini?
Padahal Allah berfirman.

qA jjdl
Artinya: '‘Sesungguhnya barangsiapayang Engkau masuk-
kan ke dalam neraka, maka sungguh telah Efigkau binakan

■ i^.”(Qs.AH‘Imran[3]:192)

o'
"a.® - ● « f r — - »

-g-A

Artinya: “Merekatngin keluardari neraka,padahalmereka
sekali-kali tidak dapat keluar dari padatiya. ”(Qs. As-
Sajdah: 20)

Lalu apakah maksud ucapan Anda sekalian ini?” Jabir
menjawab, “Apakah Anda membaca A1 Qur’an?” Aku
berkata, ‘A’a.” Dia berkata, “Pernahkah Anda mendengar
tentang kedudukan Muhammad maksudnya yang
beliau dibangkitkan atasnya?” Aku menjawab, “Ya!” Dia
berkata, “Sesungguhnya itulah kedudukan Muhammad
^yang terpuji, yang dengannya Allah mengeluarkan
orang yang Dia kcluarkan.” Yazid berkata, “Kemudian
beliau menyebutkan tentang diletakkannya jembatan dan
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Dia berkata, “Dan akulewamya manusia di atasnya;
khawatir tidak hafal hal tersebut.” Dia berkata, “Hanya
saja dia menyatakan bahwa suatu kaum keluar dari ncraka
setclah mereka tinggal di dalamnya.” Dia berkata,
“Maksudnya mereka keluar seakan-akan mereka adalah
kayu yang hitam.” Dia berkata, “Lalu mereka masuk ke
dalam sungai dari sungai-sungai surga dan mandi di
dalamnya. Kemudian mereka keluar seakan-akan mereka
adalah kertas.” Maka kami pun kembali. Kami katakan,
“Celaka kalian, apakah kalian melihat bahwa Syaikh ini
telah berdusta atas RasuluUah #?” Kami pun pulang dari
haji. Maka -demi Allah!- tidak ada yang keluar dari (sikap)
kami (untuk bertaubat dari pemikiran Khawarij) kecuali
satu orang saja. Atau sebagaimana yang dikatakan oleh
A b u N u ’ a i m . ”

Abu Nu’aim adalah A1 Fadhl bin Dukain, dia adalah
salah seorang dari rijal sanad ini. Dan Ibnu Katsir telah
menyebutkan hadits Jabir ini pada riwayat Ibnu Abi
Hatim, Ibnu Mardawaih dan lainnya di dalam tafsirnya
pada penafsiran firman AUah dari surat Al Maaidah,

^ ^^ o '

1 ●

vrtinya: '‘Mereka ingm ke luar dari neraka, padahal
vereka sekali-kali tidak dapat ke luar daripadanya. (Qs.
'1Maaidah; 37)

7 7



Taltfir, Otak TerorisS9e :>S ! )K ;>£OR)£OSOBO^£OSOfi ; : )K>SO£0£0

Hadits ini menunjukkan bahwa sekelompok orang
tersebut terjangkiti perasaan kagum dengan pcmikiran
orang-orang Khawarij di dalam pengkafiran tcrhadap
pclaku dosa besar dan kekekalannya di dalam neraka.
Mereka, melalui pertemuan dengan Jabir dan penjelasan
beliau terhadap mereka, kembali kepada apa yang
ditunjukkan oleh beiiau kepada mereka. Meninggalkan
kebatilan yang mereka pahami dan mereka menyingkir
dari keinginan untuk memberontak yang mereka ingin
lakukan setelah selesai haji. Ini adalah merupakan faedah
terbesar yang diambil oleh seorang muslim dengan
kembali kepada ahli ilmu.

Dan termasuk yang menunjukkan tentang bahaya-
nya sikap ekstrim di dalam agama, berpaKng dari kebena-
ran dan menyingkiri apa yang Ahlus Sunnah Wal
jama'ah ada di atasnya adalah sabda Nabi ̂ dari hadits
Hudzaifah 2^,

1^' 'y ji-j

I, _ j g ^ '

—j1 L _ j i c — U t i i j

J'- ■ j '

^ 4 0
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Artinya: ''SesunggnhnyaperkarayangpaHng aku takutkan
atas kalian adalab seseorang yang menibaca Al Qur’an,
hingga jika lerlibat keindabannya atas orang tersebut dan
Al Qur’an adalab merupakan ben/eng bagi Isla/n, Al Qur’an
terhempas datinja. dia buang ke belakangpunggungnya dan
berjalan menuju tetangganya serta menudubnja tslah berbuat
ryirik. ”Aku (Hudsyiijab) berkata, “Wahai Nabl Allah,
siapakab Di antara keduanyayang lebih pantas dikatakan
melakukan kcsyirikan, yang menuduh ataukah yang
dituduh?” heliau menjawab, ‘Yang menuduh. ”(HR Al
Bukhari di dalam At Tarikh, Abu Ya’la, Ibnu Hibban
dan Al Bazzar, lihat Ash Shahihah karya Al Albani
(3201)).

Usia muda adalah tcmpat terjadinya salah paham.
Hal itu ditunjukkan olch hadits yang HR. Al Bukhari di
dalam shabibny2. (4495) dcngan sanadnya sampai kcpada
Hisyam bin ‘Urwah, dari bapaknya, bahwa dia berkata,
“Aku bertanya kepada Aisyah isten Nabi dan aku
ketika itu berusia muda, “Bagaimana pendapat Anda
tentang firman Allah

1)'
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Artinya: 'Sestin^uhnya Shafaa danMarwah adalah seba-
hagian dari yi'arAllah. Maka barangsiapayang beribadah
haji ke Baitullah atau ber- 'umrah, maka tidak ada dosa
baginya mengerjakan sab antara keduanya.” (Qs. Al-
Baqarah: 158)

Maka kami melihat tidak mengapa bagi seorang pun
untuk tidak melakukan sa’i antara keduanya.” Maka
Aisyah berkata,”Sekali-kali tidak demikian! Seandainya
scperti apa yang kamu katakan, niscaya bdak mengapa
baginya untuk tidak melakukan sa’i antara keduanya.
Tidak lain ayat tersebut turun berkenaan dengan orang-
orang Anshar, mereka menyembebh untuk Manat.
Dan Manat berada di dckat Qudaid'. Mereka merasa
berdosa untuk melakukan sa’i antara Shafaa dan Marwah.

Maka setelah Islam datang, mereka bertanya kepada
tentang hal tersebut, maka AllahR a s u l u l l a h

m e n u r u n k a n :

' ' i 1 ^ ' ' » f *
— O ' ^ — =■ c

Tempatterkenai di antara Mekkah dan Madinah {Muqaddimah FathAI
Baani, hal, 170, penerj.)

1
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Artinya: “Sesitn^ubnjn Shafaa dan Marwah adabb seba-
bagian dari gyi 'arA.llab. Maka barangsiapayang bcribadab
haji ke haitullab atau ber-‘umrab, maka tidak ada dosa
baginya mengcrjakan sa'i antara kednanya.” (Qs. Al-
Baqarah: 158)

‘Urvvah bin Zubair adalah termasuk gcncrasi tabi’in
tcrbaik. Dia salah satu dari tujuh fi/̂ aba di Madinah pada
masa tabi’in. Dia mendasari alasannya di dalam pema-
hamannya yang keliru dengan alasan bahwa pada waktu
bertanya dia masih muda. Maka hal itu menjclaskan
bahwa usia muda adalah tempat tcrjadinya salah pcrsepsi.
Dan bahwa kembali kepada ulama terdapat kcbaikan dan
keselamatan.
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D E N G A N D A S A R A R A L

D A N A G A M A A P A K A H M E M B U A T

K E R U S A K A N D A N K E H A N C U R A N

DIKATAKAN SEBAGAI JIHAD?!

Setclah pcmbukaan ini yaitu dengan menyebutkanbahwa setan masuk kcpada ahli ibadah untuk
merusak agama mereka melalui pintu tindakan ekstrim
dan ghnhm di dalam agama, scbagaimana yang terjadi pada
orang-orang Khawarij dan sekelompok orang yang
terkena pemikiran mereka, dan bahwa jalan selamat dari
fitnah adalah dengan cara kembali kepada ahli ilmu,
sebagaimana kembalinya dua ribu orang Kliawarij setelah
pcrdcbatan yang ddakukan oleh Ibnu ‘Abbas dan
mcnyingkirnya sekelompok orang dari kebatilan yang
ingin mereka kerjakan dengan kembali kepada Jabir bin
Abd i l l ah ^3 .

Setelah pembukaan ini, aku katakan, “Betapa seru-
panya malam ini dengan tadi malam! Sesungguhnya apa
yang terjadi dari perbuatan merusak dan menghancurkan
di kota Riyadh dan kerusakan yang ditimbulkan oleh
penembakan dan peledakkan di Mekkah dan Madinah
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pada awal tahun ini (1424 H.) adalah merupakan buah
dari godaan setan dan anggapan indah yang dibuat oleh-
nya rerhadap perbuatan ekstrim dan ghu/uw terhadap orang
yang hal tersebut menjangkiti mereka. Pcristiwa ini adalah
merupakan cindakan kejahatan dan pcngrusakan terjelek
yang tcrjadi di muka bumi. Lebih jclek dari iru adalah
setan mcnjadikan perbuatan itu indah bagi pclakunya
dcngan memberikan anggapan bahwa itu adalah tormasuk
jihad. Dengan dasar akal dan agama apakah perbuatan
tersebut dikatakan sebagai jihad; membunuh jiwa,
menyebabkan kematian banyak dari kaum muslimin dan
orang-orang kafu* yang tcrikat pcrjanjiaii, mengacau-
kan kcamanan, menyebabkan banyak vvanita menjadi
janda, menyebabkan anak-anak menjadi yatim dan meng-
hancurkan gedung-gedung berikut orang yang ada di
dalamnya?!

Aku melihat perlu untuk membawakan nash-nash
iVl Kitab dan As-Sunnah yang menccritakan syari’at-
syari’at terdahulu tentang besarnya urusan membunuh
dan bahayanya serta membawakan nash-nash A1 Kitab
maupun As-Sunnah tentang hukum scorang muslim
membunuh dirinya dan orang Iain dari kalangan kaum
musliinin dan orang-orang kafir mu'aahad (}'ang terikat
perjanjian) baik secara sengaja maupun karena tersalah.
Hal itu adalah untuk menegakkan hujjah dan mcnjclas-
kan jalan yang benar, agar orang yang binasa itu binasa-
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nya dengan keterangan vang nyata dan agar orang yang
hidup itu hidupnya dengan keterangan yang nyata (pula).

Aku memohon kepada Allah agar memberi
pctunjuk kepada orang yang sesat terhadap kcbenaran
dan mengcluarkan mereka dari kegelapan menuju cahaya.
Dan agar menjaga kaum muslimin dari kejahatan orang-
orang jahat. Sesungguhnya Dia Maha Mendcngar lagi
Maha Mengabulkan.

Tentang besarnya urusan membunuh dan bahaya-
nya di dalam syari’at-syari’at terdahulu

Allah Mberfirman menceritakan tentang salah satu
dari dua anak Adam,

* >

j4_! ^
u

- V

Artinya: ‘?Aaka hawa nafsu (Qabil) menjadikannya me-
ngan̂ ap miidab membunuh saudaranya, sebab itu dibunuh-
nyalah, maka jadiiah ia seorang di antara orang-orangyang
merugi. ”(Qs. A1 Maaidah: 30)

Dan Allah ^berfirman,

u

jVI j 1 j J - V j ^
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Artinya: ‘O/?/; karena itn Kami tetapkafi (snafu hnknni)
bagi bam Isra’i/, hahiva: barangsiapa yang membunub
seorang mamma, bukan karena orang itu (memhimuh) orang
Jain, aiatt bjikan karena membmit kemsakan di miika
bnmi, maka seakan-akan dia (eiaJ) memhunuJ) maniisia
selnrnhnya. ”(Qs. A1 Maaidah: 32)

bcrsabda.D a n N a b i
% 9^ a 9

^J IaJT^jl5" '^1 lliii ^> fi

(rrro) ^ J j l i S l
( C ' " V V )

Artinya: ‘Tidak/ab satujiwa dibunnb dengan cara s^mlirn,
kecuali atas anakAdam ada bagian dari darabjiwa fersebnt;
kanna dialabyangpertama kali melakukan pemburndjan.
(HR. A1 Bukhan (3335) dan Muslim (1677)).

Dan Allah ^berfirman menceritakan tentang
Musa bahwa dia mcngatakan kepada I-Chadhir,

4 _ _ 1 ^ = > , I

y >

t j > ~ J l J . 3SL-iA I7 V HO ' j

■a f

Sr
.J,
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Artinya: “Mengapa kamn bunuh jiwa yang bersih,
bukan karena dia membnnuh orang lain? Sesungguhnya
kamu telah melakukan sesuatuyang mungkar. ”(Qs. A1
Kahfi:74)

Dan i\llah juga berfirman menceritakan tentang
Musa,

' ' 9 0

Ai \ jJ IA i

e-iig) Jp

5S': oV* ' J I p
jA^\ jaJ) ^ j—0-S'\.

' 9 ■>IwllA 3^ g ^

l C

Artinya: '‘Maka orang yang dari golongannya meminta
pertoiongan kepadanya, mtuk mengalahkan orangyang dari
mmuhnya, lain Musa meninjunya, dan matUah musuhnya
itu. Musa berkata, Ini adalab perbuatan syaitan, sesungguh¬
nya syaitan itu adalah musuh yang menyesatkan lagi nyata
(permusuhannya). ’Musamendo’a, Ya Tubanku, sesungguh¬
nya aku telah menganiaya diriku sendin, karena itu ampu-
nilah aku. ’Maka Miiah mengampuninya, sesungguhnya
Allah Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penya-
yang. ”(Qs. A1 Qashash: 15-16)
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Di dalam shahih Muslim (2905) dan Salim bin
Abdillah bin ‘Umar berkata, “Wahai penduduk Irak,
kenapa kalian menanyakan perkara dosa kecil dan
mengerjakan perkara dosa besar! Aku mendengar bapak-
ku ‘Abdullah bin ‘Umar berkata, ‘Aku mendengar
RasuluUah ^bersabda.

llfii e

Arrin}̂ a: ''Semngguhnyafitnah datang dan arah ini. ”

Kemudian beliau memberi isyarat dengan tangan
bcliau ke arah timur, dari arah munculnya dua tanduk
setan. Sedangkan sebagian kalian memerangi sebagian
yang lain. Tidak lain Musa membunuh orang yang dia
bunuh dan kelompoknya Fir’aun adalah karena tersalah,
maka Allah ^berfirman kepadanya,

Jl 01

Artinya: ‘̂ Dan ka?nupernab membunuh seorang manusia,
talu Kami selamatkan kamu dari kesusahan dan Kam/

telah nwu'obamu dengan beberapa cobaan. ”(Qs. Thaahaa:
40)

Ucapan Salim bin Abdillah; “Kenapa kalian mena¬
nyakan perkara dosa kecil dan mengerjakan perkara dosa
besar!” Hal ilu menunjuk kepada riwayat yang datang

8 7
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dari bapaknya, sebagaimana yang terdapat di dalam shahih
A1 Bukhari, bahwa beliau ditanya olch seseorang dari
penduduk Irak tentang darah nyarauk, maka beliau
berkata, ‘lihatlah orang ini, dia menanyakan kepadaku
tentang darah nyamuk, padahal mereka telah mem-
bunuh putera Nabi dan aku mendengar Nabi #
bersabda.

Artinya: ‘%eduanja adalah kaniniaAllahyang diberikan
kepadaku di dunia. ”

Ya i t u H a s a n d a n H u s a i n .

Dan Allah ^berfirman.

^ > * % , ' ,
\i - 9 ^O A ! f - o ^
’ J — p - > w o u l

.I ^ ^

p->j

Artinya: ‘T>a}? (ingatlah), ketika Kami mengambiljanji
dari kamu (yaitu): kamu tidak akan menumpahkan darah-
mu (membunuh orang), dan kamu tidak akan mengusir
dirimu (saudaramu sebangsa) dari kampung balamanmu,
kemudian kamu berikrar (akan memenuhinya) sedang
kamu mempersaksikannya. ”(Qs. A1 Baqarah: 84)
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Dan berfirman.

1 1 ^ ' l U I iUJ Li
" o

f. HL : U r ^ h
!L *

."^JLjL j b V L

Artinya; “Dan Kami lelah tetabkan terhaciap mereka di
dalamnya (at-Taura/) aahivasannya jiwa (dibalas) dengan
jiwa, mata dengan mata, hidung dengan hidung, telinga
dengan telinga, gigi dengan gigi, dan luka (pun) ada kisas-
nja. ”(Qs. A1 Maajdah: 45)

Tcntang seorang muslim membimuh dirinya karena
sengaja ataii tcrsalah  ^

A l l a h ^ b e r fi r m a n .

^ I / I f
> *9 y- '-"L

«

q\S~ j' 1 1jAl—aJ *9jl u

i j * _ a jJ>̂ r 5

JJj'b ijLj d J l v z J
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Artinya: ‘Tlai orang-orangycmg behmanjanganlah kamu
sating memakan harta sesamamu dengan jatan yang batil,
kecuali dengan jatan perniagaan yang bertaku dengan suka
sama suka di antara kamu. Dan jangantah kamu
bunuh dirimu; sesungguhnya At tab adatah Maha Penyayang
kepadamu. Dan barangsiapa berbuat demikian dengan
tanggarhak dan aniaja, maka Kami ketak akan memasuk-
kannya ke datam neraka. Yang demikian itu adatah mudah
bagiAttah. ”(Qs. An-Nisaa’: 29-30)

Dan Rasulullah %bersabda,

m e m -

m e -

0 X

. 4 ^

C-jO yt- (^VO) -●_5 (V●1V) s ' j j )

Artinya: ‘TSarangsiapa membunuh dirinya dengan sesuatu
di dunia, maka dia akan disiksa dengan sesuatu tersebut
pada ban kiamat." (HR. A1 Bukhari (6047) dan Muslim
(175) dari Tsabit bin Adh Dhahhak)

A1 Bukhari (5778) dan Muslim (175) meriwayatkan
dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah %bersabda,

—^ j i S t i y b

.^9, a .si >,i, ^ ^ t %
JU ^ ®Ju ^^ ("aft H ■  . 1

A 3

< S
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Hadits ini terdapat juga di dalam Musnad A1 Imam
Ahmad dan lainnya dengan ada tambahan,

^ays> ' ° ^ 'liil J a hJ

Artinya: ‘T)an orangyang menerjunkan dirinya (mituk
bunuh diri)di dunia, maka dia akan melemparkannya di
dalam neraka. ”(Lihat As Silisilah Ash Shahihah karya
A1 Albani (3421).

Di dalam shahih A1 Bukhari (1364) dan Muslim (180)
dari A1 Hasan, dia berkata, “Jundab 2^ telah bercerita
kepada kami di dalam masjid ini, maka kami tidak lupa,
kami tidak khawatir lupa dan kami tidak khawatir Jundab
berdusta atas nama Nabi beliau bersabda.

b j i r

0 $ ^

Artinya: *Mda seseorang terkena luka lalu melakukan
bunuh diri, maka Allah berfirman, Tdambaku telah men-
dahuluiku untuk membunuh dirinya, maka aku haramkan
s u r g a

Ibnu Hibban meriwayatkan di dalam shahih-
nya (Maivaarid A^h Xham'aant 763) dari Jarir bin
Samurah 2^,

''ynya.
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L j i r 0 1
^ i"" ^

JO^li 4 \ Uj» ^li C^ljJ>r ^ >

y i i ^ f ^

JL9 (.LsOJi.C 4 . v « » . a . i 4 j

Artinya: seseorang terkena luka, maka dia men-
datangi tabung tempat anak panahnya dan metigambil anak
panahyang bemata lebar, lalu menyembelib dirinya dengan
anak panah tersebut. Maka Nabi ̂tidak menshaiatinya. ”
(x\l Albani mengatakan di dalam Shahih At Targhib
(2457), “Hadits shahih lighairihi).
Adapun orang yang membunuh dirinya karena

rcrsalah (tidak sengaja, penerj.), maka dia diberi ‘udzur
dan tidak berdosa; berdasar firman AUah

U

Artinya; “Dan tidak ada dosa atasmu terhadap apayang
kamu khilajpadanya, tetapi (yang ada dosanya) apayang
disengaja dengan hatimu. ”(Qs. Al-Ahzab: 5)
Dan £Lrman-Nya,

c

Artinya: “VO Tnhan kami, janganlab Bngkau hnkim
kami jika kami Inpa atau kami tersalah.
bacjarah [2]: 286)

(Qs. Al-
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Allah berfirman,
^ % : 0 :
L ~ - l » a J 3

Artinya: ‘Akutehhmelaktikannya. ”(HR. Muslim (126))

Tentang membunuh seorang muslim dengan tanpa
hak baik sengaja maupun tersalah

Membunuh seorang muslim adakalanya dengan
hak dan adakalanya dengan cara tidak hak. Membunuh
dengan cara hak adalah karena qishash dan karena hukum
had. Dan membunuh dengan cara yang tidak hak adakala¬
nya sengaja, adakalanya tidak sengaja (tersalah).

Allah ^berfirman tentang perihal membunuh
dengan sengaja,

^ ^ ^ ''i
«g f t 1 - 1 “ L * r i t

jl A ( t i l l _

c a r a

f »

X J U ●J

—s*i2_PJ I j l L j * -

1 — L _ ) I J l p

Artinya: ‘T)an barangsiapa membunuh seorang mukmin
dengan sengaja, maka balasannya ialah Jahannam, kekal

di dalamnya dan Allah murka kepadanya, dan mengutu-
kinya serta menyediakan ad̂ yibyang besar baginya. ”(Q
An-Nisaa’: 93)

l a

s .
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Allah ^berfirman di dalam surat A1 An’am dan
A1 Israa’

A .

i i T ?■ ‘ r * * ● '
.●L-flJ

Artinya; “D/?;? janganlah kamu memhunuh Jiiva yang
diharamkan Allah (membunuhrya) melainkan dengan sesuatu
(sebah)jangbenar.” {Qs. AlAn’aam: 151/A1 Israa: 33)
Dan berfirman di dalam surat A1 An’am,

. u

i j -■J- e

^ J j - >

Artinya: 'Van janganlah kamu membunuh anak-anak
kamu karena takut kemiskinan. Kami akan memberi rii^ki
kepadamu dan kepada mereka. ”(Qs. A1 An’aam: 151)
Dan berfirman di dalam surat A1 Israa’,

^ ( '
Lljai*-

f

i
«●u

Artinya: 'Vanjanganlah kamu membunuh anak-anakmu
karena takut kemiskinan. Kamilah yang memberi riî ki
kepada mereka dan juga kepadamu. Sesungguhnya mem¬
bunuh mereka adalah suatu dosa yang besar” (Qs. A1
Israa: 31)
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Dan Al lah Mbcrfirman.

(-\_*j 1^aJ-lJ 11j—Llj ,■ : a j i 3- J-3)>J

J_J 4\)1
? - * s

^ ' y ’ j - >Jp ●

^^nr^^Ij_) 1.^^ L«^ 1jJ 
Artinya: ''Scsimgguhnya mgilah orang-orang yang mem-
bunuh anak-anak mereka karena kebodohan lagi tidak
mengetahui, dan mereka mengharamkan apa yang Allah
teiah nf̂ kikan kepada mereka dengan semata-mata meng-
ada-ada-kan terhadap Allah. Sesunggnhnya mereka teiah sesat
dan tidaklah mereka mendapatpetunjiik. ”(Qs. A1 An’aam:
140)

RasuluUah %bersabda,
> 9 '

\h»
^ y y

Artinya: ‘Verkarayangperlama kali diputnskan diantara
manusia pada hari kiamat adalah dalam urusan darah.
(HR. A1 Bukhari (6864) dan Muslim (1678)).

Dan beHau #teiah menegaskan dalam kliotbah beliau
pada wakai haji wadaa' tentang haramnya darah, harta
dan kchormatan kaum muslimin serta mcnyerupakannya
dengan keharaman waktu dan tcmpat. Dari Abu Bakrah

berkata.
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Artinya: ‘"Nabi Mberkhothah di hadapan kamipada bari
/w r̂(lianrayaqurban). BeHau bertanya, Tahukah kxilian
bari apa iniV Kami menjawab, ‘Allab dan Kasnl-Njajang
Icbib tabu. ’Maka beliau diam, sehingga kami men̂ ra
babmi beliau akan menamakan ban terscbut bukan dengan
namanya. beliau bersabda, ‘hnkankab bari nabrV Kami
menjawab, ‘benar’ Qe/iau bertanya, "Bulan apa ini?’ Kami
menjawab, Allah dan Kasul-Nyayang lebih tabu.’Maka
beliau diam, scbingga kami mengira bahwa beliau akan
menamakan bulan tersebut bukan dengan namanya. Beliau
bersabda, "Bukankah bulan Dgrilbijjab?’ Kami menjawab,
‘Benar. ’Beliau ber/anja, "Negeri apa ini? ’Ka?ni menjawab,
Allab dan Ka-ud-Nyayang lebib lahu. ’Maka beliau diam,
sebingga kami mengira bahwa beliau akan menamakan
negeri tersebut bukan dengan namanya. Beliau bersabda,
‘Bukankah negeri haram?’ Kami menjawab, Benar. ’Beliau
ber.<:abda, ‘Sesunggubnya darah, harta dan kehormatan
kalian adalah baram atas kalian, seperti haramnya bari
kalian ini, di bulan kalian ini dan di negeri kalian ini,
bingga kalian bertemu dengan Kabb kalian. Apakah aku
sudah menyempaikan?’Mereka menjawab, Benar. ”Beliau
bersabda, "Ya Allah saksikanlah. Hendaknya orangyang
menyaksikan mcnyampaikan kepada orangyang tidak
datang. Barangkali orangyang disampaikan berita kepada-
nya lebibpabam daripada orangyang mendengarkan. Maka
janganlab kalian kembali kufur sepeningyalku, sebagian
kalian memenggal leher sebagaianyang lainnya. ”(HR. A1
Bukhari (76 dan 1741) dan Muslim (1679))
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Penegasan seperti ini juga datang di dalam hadits
Ibnu ‘Abbas di dalam shahih A1 Bukhan (1739), hadits
Ibnu ‘Umar di dalam shahih itu juga (1742) dan hadits
Jabir di dalam shahih Muslim (1218).

Dari Abu Hurairah ,dari Nabi Mbersabda,

Uj!alil S^j \ ^ \

jib'^l J?i jtj_^b VJ {j

> d

j iuP JJ L JL f

- ‘ J '
%

j i ;

t \ \

i ^ J l 3 J

Artinya: ‘Tin^alkanlah oleh kalian tujuh perkarayang
membinasakan. Farashahabaibertanya, WahaiFasulullah,
apa ketujuh hal tersebut? ’Beliau menjawab, 'Syirik kepada
Allah, sihir, membunuh jmayang diharamkan oleh Allah
kecuali dengan carayang hak, memakan riba, memakan
harta anakyaiim, melarikan diripada waktn berkecambuk-
nya peperangan dan menuduh wanita-wanita yang baik-
baik, yang beriman dan meninggalkan perbuatan keji
(melakukanperbuatan t̂ ina). ”(HR. A1 Bukhari (2766)
dan Muslim (145))

Ibnu ‘Umar I berkata, “RasuluUah ^bersabda,

1 0 0
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.L“i j>- LaJ>
Artinya: '‘Seomng tmi'min terus herada di daiam kdapa-
ngati agamanya selagi belum mengalirkan darah yang
dibaramkan.

Ibnu ‘Umar 'ip} berkata,

8 ● * » ( , - ®
‘ ^ L a

0 .

C j I ^

y y

^ ^ d \
s' o ^ X d , - > X

Artinya: “Sesunggubnya termasuk perkara-perkara mem-
binasakun yang tidak ada jalan keluar bagi orangyang
nicnjatuhkan diri ke dalamnya adalah mengalirkan darah
yang baram dengan cara yang tidak halal. ”(Keduanya
HR. A1 Bukhari di daiam shahihnya (6862, 6863))
‘Ubadah bin Ash Shaamit 2^ berkata,

Jj—--j
● J j j b ' O '

o'* 0
J J

a I j I d O r ^

: J U i

j(.1

{}- J -

c
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0 ‘^9 ^9 '' i
Ji 9jJt3 uiiJ-i U_Ji î \lus\
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‘Qp dii' fi^

.4j-Lp $.L>^ o|

J iU i ^
3

Artmya: ‘%.ami bersama Kasulullah Mpada suatu majelis,
maka beliau bersabda, “berbai’atlah kalian kepadaku
untuk tidak menyekutukan sesuatipun dengan Allah, tidak
ben̂ ina, tidak mencuri, tidak memhunuh jwayang diharam-
kan oleh Allah kecuali dengan carayang benar. Barangsiapa
yang menepati di antara kalian, maka pahalanya di sisi
Allah. Barangsiapa melanggar sesuatu dariperkara tersebut
lain dihukum karenanya, maka itu adalah merupakan
kifarat baginya. Dan barangsiapa melangyar sesuatu dari
perkara tersebut lalu ditutupi oleh Allah, maka urusannya
adalah kepadaAllah. Jika menghendaki, Dia akan mengam-
puninya dan jika menghandaki dia akan menyiksanya. ”
(HR. A1 Bukhari (18) dan Muslim (1709), dan ini
adalah lafazh Muslim)

D a r i I b n u ‘ U m a r '$ ,dari Nabi Mbersabda,

Artinya; ‘"Barangsiapa mengangkai senjata kepada kami,
maka dia bukan termasuk darigolongan kami. ”(HR. A1
Bukhan (6874) dan Muslim (161)
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Dari Abdullah bin Mas’ud bcrkata, “Rasulullah
%bersabda.

' A f ,

jau' M jl f v i — ^ L ? y '
% ^1 -ijl J

O-*^ f ^ 3 ^ ^

^jbJl 4JjjJ t3jbL<iJl j >-_ -̂ "1' ̂

j > o
U "

i3u:A^ 9 ^

y j l S

Artinya: ''Yidak halaldarah seoraugmuslimjang bersaksi
bahmi sesttugguhnya tidak ada sesembahanjang hak kecuali
Allah dan bahwa sesungguhnya aku adalah utusan Allah,
kecuali dengan tiga perkara; jiwa dengan jiwa, orang yang
sudah menikah melakukan t(ina, dan orahgjang menyem-
pal dari agamanya dan meninggalkan jama'ah. ”(HR. A1
Bukhari (6878) dan Muslim (1676))

Dari Abu Mas’ud juga, bahwa Nabi ^ber¬
sabda,

-dlii jSy^
Artinya: “Mencela seorang muslim adalahperbuatan kefasi-
kan dan membunuhnya adalah kekufuran. ”(HR. A1
Bukhari (48) dan Muslim (116))
Dari Ibnu ‘Abbas ^, bahwa Nabi ^bersabda.

djji
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3

t̂̂ LJ_&Lsr=Jle f , , ^
y>\ ̂ 2> >—4̂ r"^)" J, ^

" » ’ ' I * " “ T
● i j i i j ^ J ^ .

% ^

Artinya: "Orangyangpaling dimurkai oleh Allah ada tiga;
orangyang melakukan penyimpangan di tanah haram, orang
yang mencari-cari sunnah jahiliyyah di dalam Islam dan
orangyang bmungguh-sungguh menuntiU darah seseorang
dengan tanpa hak untuk mengalirkan darahnya. ”(HR.
A1 Bukliari (6882)
Allah Jfe berfirman,

t

^b-1—^ IJ j—>=J b ^ \

^b^bi jA i
*wJ>-L3 a Jl jk^[j

. L c

c f

\

C A u
f

"■> < y . M i1 3"a.

A j ) k ,

M
^ J

V I V A

6
9

O A^ v ^

7 ^

Artinya: Aiai orang-orangyang beriman, diwajibkan atas
kamu qishaash berkenaan dengan orang-orangyang dibtmuh;
orang merdeka dengan orang merdeka, hamba dengan hamba
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clan wc/nita dengan ivanila. Maka barangsiapa yang mcn-
dapat suatu pema ’afan daii saudaranya, hendaklah {yang
mc'/na ’afkan) mengiknti dengan carayang baik, dan bendak-
lab (yang diberi ma ’aj) membcyar (dial) kepadayang membcri
ma'aj dengan earn yang baik (pula). Yang demikian ilu
adalab suatu keringanan dan Tuban kamu dan suatu
rabmat. Barangsiapa yang melampaui batas sesudab itu,
maka baginya siksayang sangatpedib. Dan dalam qisbasb
itu ada (jaminan kelangsungan) bidup bagimu, bai orang-
orang yang herakal, supaya kamu hertakiua.” (Os. Al-
Baqiirah 178-179)

Di dalam shahih AI Bukhari (6896) dari Ibiiu
‘ U m a r ,

I ^ ^ ^ . lip Ui L-'Mp jl
^ L / ' ●● J

%

“ ' 4 ^ j i i
i\rdnya: 'iAda seorang anak dibunub ketika dalam ke-
adaan misterius, maka ‘Umar berkata, ‘Seandainya pen-
duduk Sban’aa ikut terlibat dalampembunuban tersebut,
niscaya aku akan membunub mereka. ”

Mughirah bin Hakim ̂ berkata, dari bapaknya,
a

\3 A j u7 J

Artinya: ‘Ada empat orang membunub seorang anak, maka
%]mar mengucapkan ucapan seperti itu. ”
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Di dakm shahih A1 Bukhari (7152), darijundab bin
AbdiUah 2^ bcrkata,

<j\ oLLj'^i ^ ' ^ 1

l)1 ^tL?.r—^yA j^ 5 ^ L _ ! _ j V
AiljJi> j l U - j ( J l r - c j

Artinya: '"Sesungguhnya hagian tubuh manusia yang per-
tama kali berbau bmiik adalah pemtnya. Maka barangsiapa
mampu untuk tidak makan kecualiyang baik, maka kerja-
kanlah. Dan barangsiapa mampu untuk tidak terhalangi
antara dia dan surga dengan sepenuh telapak tangan darab
yang dia alirkan, maka herjakanlah. ”

A1 Hafizh berkata di dalam A1 Path (13/130), “Dan
riwayat tersebut terdapat juga yang marbi’ pada Ath
Thabrani dari jalan Isma’il bin Muslim, dari A1 Hasan,
darijundab, lafazhnya;

^ ' 's' \ ‘ \ \ ^^ * a a fi ' ' .
i’.iJyAj 4iil 1 "■●^ ^ d )

^iii>i jOi; ■
Artinya: ‘Tabukah kalian bahwa sesungguhnya aku men-
dengarKasulullab Mbersabda, ‘Janganlab terhalangi antara
seseorang dari kalian dan surga dalam keadaan dia melihat-

> e
^ f

W ' '
U i " ; j

Crf
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nya o/eb sepetwh lelapak tangan darah dari seorang miislim
yang dia a/irkan dengan carajang Hdak balal. ”

Hal ini walaupun tidak discbutkan dengan jelas
tentang sampainya kepada Nabi (marfn’), tetaplah
diliukumi warf/d; karena hal seperti itu tidaklah diccrita-
kan bcfdasarkan akal. Dan itu adalah mcrupakan ancaman
yang keras bagi perbuatan membunuh seorang muslim
dengan cara tidak benar.”

Dan beliau ^bersabda.

j i

f 0

o

/Vrtinya: ‘‘Bara/igsiapa keluar aias nmatkuy memhnm/h
yang baik danjangjelek, tidak memperdulikan orangyang
herimannya dan tidak ditepati orangyang punya perjanjian
akan perjanjiannya, n2aka dia biikan termasnk dari
spiongankn dan akii bukan lemasnk dari go/ongannya. ”
(HR. Muslim(1848))

Dan berikur adalah hadits-hadits yang tidak terdapat
di dalam Ash Shahiihain dari riwayat-riwayat yang
dibawakan oleh A1 Mund^’iri di dalam At Targhiib wa At
I'arhiib dan di kokohkan oleh A1 Albani di dalam Shahih

.-1/ Targhiib wa At Tarhiib (1 /629-634):
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Dari A1 Barraa’ ,bahwa Rasulul lah Mber-
sabda,

iiji o>i LiJin jij^i
4_j3jl L&l J4jljU» o'*'

.jl3i

0 >0

j ^ y oS 3
7

}

0 ^
» > 9

c r ^ y l 5 ?

Artinya: “Sungguh knyapnya dutiia itu lebih ringan bagi
Allah danpada terbiimihnya seorang nut 'min dengan tanpa
hak. Seandainya pendudnk langit-langit dan penduduk
bumi-Nya bersama-sama di dalam mengalirkan darah
seoran nm 'min, niscaya A.llah akan memasukkan mereka
ke dalam neraka.

Dar i Abdu l lah b in ‘Amr ,bahwa Nab i %
bersabda,

/

P^ J ' j j J
Artinya: '‘Sungguh knyapnya dunia itu lebih ringan bagi
A.llah dari pada terbunuhnya seorang muslim.
Dari Buraidah berkata, “Rasulullah ^bersabda.

lo jJ l J ' j j ^ -Up
Artinya: “Membunuh seorang mu'min lebih besar di sisi
A-llah dari pada knyapnya dunia.

fi
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Dari Abu Bakrah ^, dari Nabi ^bersabda,
0 > o

» f ● f * I
&1 jl jJ

4

Arrinya: '‘Seandainjapenditduk langit dan hiimi bersa??ia-
sama membunnh seorang musUm, niscaya Allah akan
telungkupkan rmreka semiia pada wajah-wajabnya di dalam
apt neraka. ”

DariMu’awiyah ^bcrkata,“RasuluUah^bersabda,
^ £ %

»f ^ a>* ' t 5 , i . f
.iXaJtiJ \iAjA y < y t '

L 5 "
fi

Artinya: “Setiap dosa mudah-rmidahan Allah akan me-
nganipuninya, kecuali seseorangyang mati dalam keadaan
kafir dan seseorang yang membunnh seorang mukmin
dengan sengaja.

Dari Abu Ad-Dardaa’ ^berkata, “Aku mendengar
RasuluDah ^bersabda,

. £ %f ^ a , “ i
Aijl

l 5 "

* 0 i% * i ^
. L L « ^ / J
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Artinya; “Setiap dosa mudah-mudahan Allah akan me-
ngampuninya, kecuali seseorang yang mati dalam keadaan
sebagai musyrik ataii metnbunuh seorang mukmin dengan
sengaja.

Dari Abu Musa 2^ dari Nabi bersabda,

> >

t *

j j i f j > _ : j y i y , \ ^ l i i
2ijli * ' — — v J il - l i *

> > ,

t4jlj^\ ^ J j ! p : J j i j
ia' * a*' ' ■*0 ''

^Jj' jv^
>● ^ o^ .

JcL»JS>_^ jl ! JC4 j j J ! « , l £

© ^

0

£_, u!^ 5 ^ - J

f * * A

^Jj^ fJ 'JJ^
s c

#
c

J .

r ^ - s J d P '
r●' > '

i U J

s f -

●c

Ardnya: “jlka datang waktupagi, iblis menyebarkan bala
tentaranya dan mengatakan, ̂arangsiapa bisa mengalahkan
seorang muslimpada hari ini, maka aku akan me?nakaikan
mahkota untuknya. Nabi bersabda, T^ht datanglah yang
ini dan mengatakan, Aku terns mengikutinya bingga dia
menceraikan isterinya. 'Iblis her kata, ‘Sebentarlagi dia akan
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menikah. ’Datcmgyang lahinya lagi dan mengatakan, 'Akn
terns mengikutinya hingga dia berhmit durhaka kepada
kedua orang tnanya.'Ih/is berkata, ̂ Sebentarkigi dia akan
berbakti kepada kednanya. ’Da/ang lagiyang laitmja dan
mengatakan, ‘Aku terns mengikutinya hingga dia berhnat
syirik. Abiis berkata, ‘Kamu, kamu. ’Dan datang lagiyang
lainnya dengan mengatakan, Aku terns mengikutinya hingga
dia membnnnhd Iblis berkata, ‘Kamu, kamu. ”l^lu ih/is
memakaikan mahkota nntuknya. ”
Dari ‘Ubadah bin Ash-Shaamit ,dari RasuluUah

^bcrsabda ,
0 f

All i—^ jj i i ^

Artinya: “darangsiapa membnnnh seorang mnkmm, lain
me rasa senang dengan membunnbnya, maka Allah tidak
akan menerima dari orang tersebnt amalan yang sunnah
manpnn amalan yang ivajib. ”(HR. Abu Daud)
Kemudian Abu Daucl mcriwayatkan dari Khalid bin

Dihqan, “Aku bertanya kepada Yahya bin Yahya A1
Cxhassaani tentang sabda beliau,”lalu merasa senang.”
BcUau menjawab, “Yaim orang-orang yang berperang di
xaman fitnah, lalu salah seorang dan mereka tcrbunuh,
maka salah seorang dan mereka mclihat bahwa dia berada
di atas pctunjuk, tidak meminta ampunan kepada Allah,
artinya dari perbuatan tcrsebut.”
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Dari Abu Sa’id ,dari Nabi ^bersabda,

j jUJl iS^ ^
JC^T ^ ,yS>r ^J ^

■» f f f e

i

*
f a

*'.●«■'. 9 9 I-- 1 O^. S-● 0^ ^

iSy^ j ^ . ' — i i ^
p

Ls?

Artinya; '%eluar leher dari neraka dan berkata, Tada
hari ini aku diserahi tiga golongan; Setiap penguasajang
sewenang-mnang lagi menentang (kebenaran), orangjang
menjâ kan sesembahanyang lain bersama Allah dan orang
yang membunuh jiwa dengan tanpa hak. l̂ lu mengumpul-
kan mereka dan melemparkannya ke dalam kesengsaraan
nerakajahannam.

Adapun membunuh seoarang mukmin karena ter-
salah (tidak sengaja), maka Allah telah mewajibkan untuk
membayar diat dan kifarat. Allah bcrfirman,

liii- J - ^ o ' ^
*1' I > a^ ^ ^
<u j j-ij>T^ J y

y1/1 zA \̂ y1Lll
^3/-^ /y ^

' i
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» * ■> I
£L fi ● "

^ o '
'-'● ^fo-- ^ ^^f^ \
^j j-J1 ! 'd.<t_Llw.̂  ̂ L_J wA^

■JJ-’ o>^'-^

■J)

^ A .

^ l l l L p 0 ^ 3

'4.er r

U I

Ardnya: 'T)an tidak Ic^ak bagi seorang mukmin mem-
bitnuh seorang fnukmin (yang lain) kecuali karena tersalah
(tidak sengaja), dan barangsiapa membunuh seorang muk¬
min karena tersalah (hendaknya) ia memerdekakan seorang
hamba sahaya yang beriman serta membayar dial yang
diserabkan kepada keluarganya (si terbunuh itu), kecuali
jika mereka (keluargayang terbunuh) bersedekah. Jika ia
(si teriyunuh itu) dari kaumyang memusuhimu, padahal ia
mukmin, maka (hendaklab si pembunuh) memerdekakan
hamba sahaya yang mukmin. Dan jika ia (si terbunuh)
dari kaum (kafir) yang ada perjanjian (damai) antara
mereka dengan kamu, maka (hendaklab si pembunuh)
membayar dial yang diserabkan kepada keluarganya (si
terbunuh) serta memerdekakan hamba sahaya yang mukmin.
Barafigsiapayang tidak memperolehnya, maka hendaklab
ia (si pembunuh) berpuasa dua bulan berturut-turut sebagai
cara taubat kepada Allah. Dan adalah Allah Maha Menge-
tahui lagiMaha Bijaksana. ”(Qs. An-Nisaa’ 92)

1 1 3



Takfir, Otak Teroris

Tentang membunuh orang kafir yang terikat per-
janjian dengan sengaja maupun karena tersalah ...

Membunuh seorang o r a n g y a n g t e r i k a t
perjanjian damai dan orang yang mendapat jaminan
keamanan adalah haram. Tcrdapat ancaman yang keras
tentang masalah tersebut. A1 Bukhari meriwayatkan di
dalam shahilmy2i (3166) dari Abdullah bin Amr ^,dari

bersabda,N a b i

a ^ ^ 9

.L«Vp 0 y

Artinya: “Barangsiapa membunuhjiwayang terikat perjan¬
jian, tidak akan mencium baunya surga dan sunggub ban-
nja bisa didapat darijarak perjalanan empai puluh tahun.
Demik ian A1 Bukhar i membawakan d i da lam k i tab-

nya; ‘Baabu man qatala mu’aahadan bighairiJur7}7in”. Dan
membawakannya pada kitab A.d Diyaatyiid^. ‘Baab itsmu
man qatala dsjmmryyan bighairijurmin”drun lafazhnya adalah:

^ 0 .

.LaLtf- ● ^ - > r y J

I S

Artinya: ‘Barangsiapa membunuhjiwayang terikat perjan¬
jian, tidak akan mencium baunya surga dan sungguh bau¬
nya bisa didapat darijarak perjalanan empatpuluh tahun.
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A1 Hafizli berkata di dalam Al ¥atb (12/259),
“Dcmikian beliau membuat judul dcngan d=:iimmi dan
membawakan riwayat ten tang mu’aabad, dan membuat
bab di dalam Al ]i-:^ah dcngan lafazh: ”Man qatala
rmdaabadan’'‘S>Q.^QxA riwayat. Dan yang dimaksud
adalah orang yang mcmpunyai ikatan pcrjanjian bersama
kaum muslimin, sama saja apakah ikatan pcrjanjian untuk
membayar pajak, perdamaian dari penguasa atau
keamanan dari seorang muslim.”

An-Nasa’i (4750) meriwayatkan dcngan lafazh:

jc^i wyjji ^ ^
fyay. <^ '

.L«Ip - L s - L ^ j > s j j 0 ^

Artinya: '"Qarangsiapa fnembunub seseorang dari ahli d:(im-
mab, tidak akan mendum baunya surga. Smiggub bannya
bisa didapal darijarak perjalanan empatptdub tahun. ”

Dan beliau meriwayatkan pula (4749) dcngan sanad
yang sbabib dari seseorang yang berasal dari kalangan
shahabat Nabi bahwa RasuluUah ^bersabda.

-Arfej ̂
^ 5

_^0 ^9 ^^9^, - - ^ 9

.L«LP- C y p

J

Artinya: “Qarangsiapamembmiuhseseorangdariahlid:qmmab,
tidak akan mendapatkan bannya surga. Dan sunggub bau¬
nya akan di dapat darijarak perjalanan tujuhpulub tahun. ”
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Dari Abu Bakrah berkata, RasuluUah ̂ bersabda,

4 ; ! ^ i l l ^ j
Artinya: '%arangsiapa membunuh seorangjang terikat
perjanjian bukan pada waktunya, Allah mengharamkan
surga ba§nya. '’(HR. Abu Daud (2760), An Nasa’i (4747)
dengan sanad yang shahih, dan An Nasa’i (4748)

O' (“unluk mencium baunya’))m e n a m b a h k a n : r ^ -

Dan makna; ^ (bukan pada waktunya)
artinya bukan pada waktu yang diperbolehkan untuk
membunuhnya yaitu ketika tidak ada perjanjian baginya.
Hal itu dikatakan oleh A1 Mundziri di dalam At Targhiib
wa At Tarhiib {2/635) dan mengatakan, “Diriwayatkan
pula oleh Ibnu Hibban di dalam shahihnya, dan lafazhnya
beliau berkata,

j^Ig g?- j—j*.; oA-, L-oj j
0«-«X yA ^41^01 ' ● 3 1 J t 4 l 3 ? t 3 1 4 j » s j l

C /

.̂ Ip 4jL«
Artinya: '‘Barangsiapa membunuhjiwayang terikatperjan-
jian dengan tanpa haknya, tidak akan mencium baunya
surga. Dan sungguh baunya akan didapat dari jarak per-
jalanan seratus tahun. ”(A1 Albani berkata, “Hasan
lighairihi.')

1 1 6
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Adapun membunuh seorang mu'aahad (yang tcrikar
perjanjian) karena tersalah, maka Allah telah mewajibkan
padanya untuk mcmbayar diat dan kifarat. Allah
berfirman,

-> % » e

1■d_jJwS

P [
a A ) l ^

lllip iili

Artinya: “D^7w jika ia (si terbmiuh) dari kaum (kafir)
yang ada perjanjian (damai) antara mereka dengan kanm,
maka (hendakhh sipembunub) membajardiatyang diserab-
kan kepada keluarganya (si terbunnh) serta memerdekakan
hamba sabcryajang mukmin. Barangsiapayang tidak mem-
perolehnya, maka bendaklab ia (si pembunub) berpuasa
dua bu/an berturut-turut sebagai cara taubat kepada Allab.
Dan adafah Allah MahaMengetabui lagiMaha Bijaksana. ”
(Qs. An-Nisaa’: 92)

Dan sebagai penutup aku katakan, “Bertakwalah
kalian wahai para pemuda pada diri-diri kalian. Janganlah

jadi mangsa setan yang mengumpulkan bagi kalian
kehinaan dunia dan siksaan akliirat. Bcrtakwalah

kaum muslimin dari

m e n

a n t a r a

kalian kepada Allah pada urusan
kalangan orang-orang yang sudah tua, setengah baya dan
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masih muda. Bertakwalah kalian kepada Allah pada
urusan kaum muslimat dari kalangan para ibu, anak-anak
perempuan, saudara-saudara percmpuan, bibi dari bapak
dan bibi daji ibu. Bertakwalah kalian kepada Allah pada
orang-orang tua )'ang sudah bungkuk dan anak-anak yang
masih dalam susuan. Bertakwalah kalian dalam
darah yang dijaga dan harta yang dimuliakan.

u r u s a n

Ij \La.sjJj ^1jLJ 1I
Arbnya: 'Veliharalah dirimu dari neraka yang bahan
bakarnya manusia dan batu. ”(Qs. A1 Baqarah: 24)

o>1 ^

p
» > "

j j yl J

Artinya: “Danpeliharatah dirimu dari (adî abyanglerjadi
pada) hariyangpada waktu itu kamu semua dikembalikan
kepada Allah. Kemtidian masing-masing diri diberi halasan
yang sempuma lerhadap apayang diksrjakannya, sedang
mereka sedikiipun tidak dianiaya (dirugikan). ”(Qs. A1
Baqarah: 281)

J .

sf ^ ^
o’ 1-—L»_p \ j

1Jo«l ~<A 1.
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1 . M E N G G U G A T D E M O K R A S I D A N P E M I L U
Karya: Asy-Syaikh Abu Nashr Muhammad bin Abdullah Al!mam

2 . M E M B O N G K A R K E D O K A L Q A R A D H A W I
Karya:Ahinad bin Muhammad binManshur Al 'Adani

3 . TA S B I H , S U N N A H ATA U K A H B I D ' A H ?
Karya: Asy-Syaikh Bakr Abu Zaid

4 . I N I L A H K R I T E R I A M U S L I M A H D A M B A A N P R I A
Karya: Abu Maryam Majdi Fathi Sayyid

5 . R I N G K A S A N F I Q I H I S L A M l I
Karya: ShalihbinFauzaanAlFauzaan

6. SHALAT PAKAI SANDAL, SUNNAH YANG TELAH HILANG
Karya: Asy-Syaikh Muqbil bin Hadi Al Wadi'i
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Karya: Asy-SyaikhAl Albani
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Karya: Asy-Syaikh Shalih bin Fauzan Al Fauzan


	Book Cover
	DAFTAR ISI
	MUKADD1MAH
	SAMBUTAN SAMAHATUL ALLAMAH ASY SYAIKH ABDUL AZIZ BIN ABDULLAH BIN BAZ
	KOMENTAR FADILATUS SYAIKH MUHAMMAD BIN SHALIH AL UTSAIMIN
	TERORISME Tindakan Diluar Islam Dan Kemanusian
	MUQADDIMAH
	DENGAN DASAR AKAL DAN AGAMA APAKAH MEMBUAT KERUSAKAN DAN KEHANCURAN DIKATAKAN SEBAGAI JIHAD?
	Tentang besarnya urusan membunuh dan bahayanya di dalam syari’at-syari’at terdahulu
	Tentang seorang muslim membimuh dirinya karena  sengaja atau tersalah
	Tentang membunuhseorang muslim dengan tanpa hak baik sengaja maupun tersalah
	Tentang membunuh orang kaﬁr yang terikat perjanjian dengan sengaja maupun karena tersalah

